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ABSTRAK

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan (field research) dengan obyek
penelitian ialah PT Oke Jack Indonesia, dengan judul “Penggunaan Aplikasi Fake
GPS pada Mitra Pengemudi PT Oke Jack Indonesia (Studi Analisa Hukum Islam)”.
Skripsi ini ditulis untuk menjawab pertanyaan yang dituangkan dalam dua rumusan
masalah yaitu: bagaimana perjanjian kemitraan antara mitra pengemudi dengan PT
Oke Jack Indonesia dan Bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik
penggunaan aplikasi Fake GPS pada Mitra Pengemudi PT Oke Jack Indonesia.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik
observasi, wawancara, dan studi pustaka yang kemudian dianalisis dengan teknik
deskriptif dalam menjabarkan data tentang penggunaan aplikasi Fake GPS pada
mitra pengemudi PT Oke Jack Indonesia. Selanjutnya data tersebut dianalisis dari
perspektif hukum Islam dan hukum positif dengan teknik kualitatif dalam pola pikir
deduktif, yaitu dengan meletakkan norma hukum Islam sebagai rujukan dalam
menilai fakta-fakta khusus mengenai perjanjian kemitraaan dan penggunaan
aplikasi Fake GPS pada Mitra Pengemudi PT Oke Jack Indonesia.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa perjanjian kemitraan antara Mitra
Pengemudi dengan PT Oke Jack Indonesia dalam praktiknya tanpa ada paksaan,
tanpa ada penipuan, dan tanpa ada kekhilafan namun di samping itu Mitra
Pengemudi melakukan cidera janji dengan melanggar ketentuan peraturan
perusahaan pada Pasal 1 Syarat dan Ketentuan menjadi Mitra Pengemudi yang
menyatakan tidak membolehkan menggunakan aplikasi tambahan serupa Fake
GPS. Menurut hukum Islam penggunaan aplikasi Fake GPS tergolong hal mubah
yang mengandung kerusakan/mudharat yang mengantarkan kepada perbuatan
dhalim sehingga penggunaan Fake GPS dihukumi perbuatan yang haram, dengan
pertimbangan dikarenakan adanya hubungan perjanjian kemitraan antara Mitra
Pengemudi dengan PT Oke Jack Indonesia yang di dalam perjanjian kerjasama
terdapat peraturan perusahaan yang harus ditaati dan dijalankan oleh Mitra
Pengemudi dan dilihat dari niat perbuatan Mitra Pengemudi yang menggunakan
Fake GPS mulai awal sudah mengarah kepada hal yang mengandung mudharat dan
dampak yang ditimbulkan merugikan sesama mitra pengemudi, customer, dan
perusahaan.

Searah dengan kesimpulan di atas, maka sebaiknya mitra pengemudi
mentaati peraturan dan menjalankan perjanjian kemitraan sesuai dengan Standar
Operational Procedure (SOP) perusahaan dan terkait penggunaan aplikasi Fake
GPS lebih baiknya tidak dipergunakan lagi mengingat penggunaan aplikasi
tersebut merugikan dan mendhalimi diri sendiri, mitra pengemudi lain, customer,
dan perusahaan.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era modern, transportasi berbasis aplikasi atau sering disebut
transportasi online merupakan kebutuhan masyarakat. Dengan pertimbangan
karena memiliki keamanan, kemudahan, dan biaya terjangkau bagi
masyarakat. Beberapa jasa transportasi yang sedang berkembang pesat di
Indonesia yaitu Grab, Gojek, dan Oke Jack. Dengan adanya transportasi
online dapat menekan angka pengangguran dan bisa menghasilkan
penghasilan tambahan baik pekerja, karyawan, dan mahasiswa.

Perusahaan transportasi online berbondong-bondong membuka lebar
pintu kepada masyarakat yang ingin bergabung menjadi mitra kerja. Banyak
masyarakat yang tertarik dikarenakan waktu kerja yang fleksibel dan
penghasilan tambahan yang lumayan. Namun dengan kelebihan yang
ditawarkan timbul kontroversi dari kompetitor yang telah ada sebelumnya,
yaitu angkutan umum dalam kota, ojek pangkalan, taksi konvensional, dan
pihak lain yang merasa dirugikan sehingga pemerintah mengeluarkan
beberapa kebijakan terkait transportasi online.

Dipandang dari segi realita, perusahaan transportasi online terus
membuka kemitraan. Dalam hukum Islam kerja sama disebut dengan

musharakah (ash-shirkah). Musharakah memiliki beberapa pengertian,



adapun secara etimologis mempunyai arti pencampuran antara satu harta
dengan harta lainnya dalam sebuah perjanjian tanpa dapat dibedakan antara
keduanya.! Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah,
musharakah adalah kerja sama antara dua orang atau lebih dalam hal
permodalan, keterampilan, atau kepercayaan dalam usaha tertentu dengan
pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang disepakati oleh pihak-pihak

yang berserikat.?

Berdasarkan firman Allah Qs. Shad: 24 yang menjadi dasar hukum

Fatwa DSN MUI nomor: 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang musharakah’;

AT - \ﬁfu caas I Bzl JIgs wmdb

2 s

W)WLL@_S\ e ’”’AH!\ ””’d'wj

@ aol; GST, 255,455 HakenE add wgvuuy”

Y‘\ \

“Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu
dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada
kambingnya. dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian
yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
yang saleh; dan Amat sedikitlah mereka ini". dan Daud mengetahui
bahwa Kami mengujinya; Maka ia meminta ampun kepada
Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat.™

Dalam hadis Rasulullah Saw. dijelaskan sebagai berikut:

Eags o LT 05 56 ke o AT 221 b KRN S0 o 2] sk
Mgt O

! Mardani, Figh Ekonomi Syariah (Jakarta: Pranada Media, 2013), 5.

2 Pasal 20 ayat (1), Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah.

3 https://dsnmui.or.id/produk/fatwa/, diakses pada 11 September 2017.

4 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2014), 454.


https://dsnmui.or.id/produk/fatwa/

“Allah SWT. Berfirman: Aku adalah pihak ketiga dari dua orang
yang bersyarikat selama salah satu pihak tidak mengkhianati pihak
yang lain. Jika salah satu pihak telah berkhianat. Aku keluar dari
mereka.””

Bahwa dalam perjanjian kerjasama (shirkah) para pihak harus
mentaati aturan yang telah dibuat bersama, apabila melanggar akan timbul
konsekuensi berupa sanksi yang disepakati kedua belah pihak. Pengemudi
transportasi online dalam perjanjian kemitraan (shirkah) dengan perusahaan
transportasi online ada ketentuan aturan yang harus diindahkan, namun
dalam implementasinya pengemudi transportasi online melanggar aturan
perjanjian. Aturan yang dilanggar yaitu memanipulasi smartphone dengan
memasang aplikasi yang tidak diperbolehkan dalam perjanjian kemitraan
sehingga perusahaan transportasi online melakukan perbuatan hukum dengan
cara memblokir langsung akun pengemudi yang melanggar aturan tersebut.

Dengan bagi hasil yang proporsional diberikan oleh perusahaan
transportasi online =~ dan mudahnya persyaratan menjadi pengemudi
transportasi online didukung dengan tidak adanya batasan jumlah pengemudi
mengakibatkan perusahaan transportasi online mengalami overdriver
(kelebihan armada pengemudi) dimana hal ini memicu persaingan sesama
pengemudi dan penggunaan Fake GPS pada transportasi online. Penggunaan
Fake GPS sangat menggangu rekan-rekan lain sesama pengemudi yang

hanya menjalankan aplikasi GPS saja tanpa aplikasi Fake GPS. Di samping

5 Mardani, Figh Ekonomi Syariah, 6.



itu menimbulkan persaingan tidak sehat antara sesama pengemudi
transportasi online.

Fake GPS dalam praktek di lapangan biasa disebut dengan istilah
“Tuyul”. Penggunaan aplikasi Fake GPS bertujuan untuk mengakali sistem
aplikasi transportasi online karena di aplikasi Fake GPS mempercepat dalam
menangkap sinyal pesanan yang masuk dan dengan menggunakan aplikasi
Fake GPS pengemudi bisa memasang GPS di beberapa titik. Dari segi
pengemudi, Fake GPS mengganggu terhadap titik lokasi GPS yaitu berupa
pemindahan titik lokasi pengemudi lain oleh pengguna Fake GPS. Dari segi
penumpang, Fake GPS membuat posisi pengemudi pada aplikasi penumpang
transportasi  online mengalami  ketidakjelasan  ketika melakukan
penjemputan, maka posisi pengemudi berputar-putar pada tempat tersebut.
Dari segi sistem, Fake GPS mengganggu server sistem aplikasi perusahaan
transportasi online, yang mulanya untuk pesanan yang masuk berdasarkan
jarak terdekat pengemudi dengan penumpang menjadi bukan lagi yang
terdekat. Aplikasi Fake GPS memang cukup membantu untuk mengelabui
posisi seseorang. Ketika dipakai, penggunanya dapat membuat lokasi seolah-
olah berada di tempat yang telah ditentukan. Fake GPS mulai populer saat
menjamurnya media sosial. Kala itu pengguna banyak memakainya untuk

meng-update lokasi palsu di akunnya.®

6 https:/inet.detik.com/cyberlife/d-3388684/haramkan- fake-gps-grab-tolak-ampuni-197-driver,
diakses pada 29 Agustus 2017.


https://inet.detik.com/cyberlife/d-3388684/haramkan-fake-gps-grab-tolak-ampuni-197-driver

Ditinjau dari regulasi perusahaan transportasi online Oke Jack,
penggunaan aplikasi Fake GPS tidak diperbolehkan bagi pengemudi. Bila
ketahuan memakainya, sanksi yang akan diterima cukup berat.

Agar bisa memahami alur penelitian ini, penulis memaparkan
pengertian terkait sadd adh-dhari’ah. Menurut Imam al-Syathibi
mendefinisikan sadd adh-dhari’ah yakni melakukan suatu pekerjaan yang
semula mengandung kemaslahatan untuk menuju kepada suatu
kemafsadatan. Maksudnya seseorang melakukan suatu pekerjaan yang pada
dasarnya dibolehkan karena mengandung suatu kemaslahatan, tetapi tujuan
yang akan ia capai berakhir pada suatu kemafsadatan. Imam al-Syathibi
mengemukakan tiga syarat yang harus dipenuhi, sehingga suatu perbuatan
itu dilarang, yaitu:

1. Perbuatan yang boleh dilakukan itu membawa kepada kemafsadatan,

2. Kemafsadatan lebih kuat dari kemaslahatan pekerjaan, dan

3. Dalam melakukan perbuatan yang dibolehkan unsur kemafsadatannya
lebih banyak.”

Sedangkan perbuatan yang diperbolehkan (fath adh-dhari‘ah)
mempunyai kriteria rukun sebagai berikut:

1. Segala perbuatan yang boleh dilakukan saja atau makna yang lebih
umumnya yaitu perbuatan yang diperbolehkan atau disunnahkan atau

diwajibkan.

" Nasrun Haroen, Ushul Figh (Jakarta: Logos, 1996), 161.



2. Segala perbuatan yang diperbolehkan dan mengandung nilai

masalahnya.?

Alasan yang menjadi dasar para fugaha’ mengenai sadd adh-

dhari’ah adalah firman Allah dalam surat a/-An’am: 106.

@&M\&fgjﬁy uwu\vw@a\@j l

ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari Tuhanmu; tidak
ada Tuhan selain dia; dan berpalinglah dari orang-orang musyrik.’

Dalam ayat ini Allah melarang untuk memaki sesembah kaum

musyrik, karena kaum musyrik itu pun akan memaki Allah dengan makian

yang sama, bahkan lebih.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

atas,

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan di

dapat diidentiikasi beberapa masalah yang berkaitan dengan

penggunaan Fake GPS oleh Pengemudi Oke Jack, sebagai berikut:

1.

2.

Perjanjian kemitraan antara pengemudi dengan PT Oke Jack Indonesia.

Penggunaan aplikasi Fake GPS merugikan pengemudi lainnya.

. Penggunaan aplikasi Fake GPS bertentangan dengan peraturan PT Oke

Jack Indonesia.
Penggunaan aplikasi Fake GPS merugikan sesama mitra pengemudi,

customer, dan perusahaan.

8 Juhaya S. Praja, /lmu Ushul Figih (Pustaka Setia, 1999), 132.
° Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, 454.



5. Analisis hukum Islam terhadap penggunaan aplikasi Fake GPS.

Dari beberapa masalah yang sudah diidentifikasi tersebut, penulis
membatasi masalah terkait sadd adh-dhari’ah terhadap penggunaan Fake
GPS yang menimbulkan kerugian ditinjau dari perjanjian kemitraan dan

hukum Islam, meliputi:

1. Perjanjian kemitraan antara pengemudi dengan PT. Oke Jack Indonesia.

2. Praktik penggunaan Fake GPS pada pengemudi Oke Jack yang
menimbulkan kerugian bagi sesama pengemudi, penumpang, dan
perusahaan.

3. Analisis Hukum Islam terhadap Penggunaan Aplikasi Fake GPS pada

pengemudi Oke Jack.

C. Rumusan Masalah

Berkaitan dengan masalah yang telah penulis batasi, maka penulis

dapat merumuskan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana perjanjian kemitraan antara mitra pengemudi dengan PT Oke

Jack Indonesia?

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik penggunaan aplikasi

Fake GPS pada mitra pengemudi PT Oke Jack Indonesia?



D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi tentang kajian atau penelitian yang

sudah pernah dilakukan. Kajian pustaka ini bertujuan untuk memperoleh

suatu gambaran yang memiliki hubungan topik yang akan diteliti dari

beberapa penelitian terdahulu yang sejenis atau memiliki keterkaitan,

sehingga tidak ada pengulangan penelitian dan duplikasi. Dalam penelusuran

awal, sampai saat ini penulis menemukan beberapa penelitian yang hampir

sama dengan penelitian yang penulis kaji tentang jasa transportasi online.

Akan tetapi belum ada sama sekali yang membahas secara spesifik tentang

penggunaan aplikasi Fake GPS pada pengemudi Oke Jack.

1.

Skripsi dengan judul yakni “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jasa
Transportasi Online Go-Jek berdasarkan Contract Drafting dengan Akad
Musharakah yang Diterapkan oleh PT Go-Jek Indonesia Cabang Tidar
Surabaya. Kesimpulan dari skripsi ini menjelaskan Praktik Jasa
Transportasi Online Go-Jek berdasarkan Contract Drafting oleh PT Go-
Jek yaitu melalui aplikasi Go-Jek yang sudah di 7nstall dengan menekan
tombol menu Go-Ride yang selanjutnya masuk pada menu transport,
kemudian mengisi alamat asal dan alamat tujuan dengan jelas untuk
mengetahui transparan pricing yaitu kejelasan harga yang akan dibayar

sesuai dengan jarak tempuh tanpa harus melakukan penawaran harga



lagi. Tanpa sepengetahuan perusahaan driver menambah keuntungan
dengan cara melayani penumpang tanpa melalui aplikasi.'®

2. Skripsi dengan judul yakni “Analisis Hukum Islam terhadap Penetapan
Tarif Layanan PT Ojek Syar’i Indonesia di Surabaya. Kesimpulan skripsi
ini bahwa penetapan tarif layanan jasa PT Ojek Syar’i Indonesia ini
menggunakan empat akad, yaitu order, tarif jarak minimum, tarif tunggu,
dan tarif pembatalan. Keempat akad ini dalam perhitungan dan
pertimbangan perusahaan serta kebijakan perusahaan. Seperti biaya
promo atau bahkan pengembangan perusahaan.!!

3. Skripsi dengan judul yakni “Tinjauan Hukum Islam terhadap
Implementasi Akad antara Mitra Pengendara dengan PT Go-Jek
Indonesia di Surabaya”. Kesimpulan skripsi ini yaitu dalam klausul
perjanjian, akad yang digunakan oleh PT Go-Jek Indonesia di Surabaya
berkaitan dengan atribut helm dan jaket yang dipakai oleh mitra
pengendara adalah akad pinjaman yang dikenakan biaya. Dalam
implementasi kemitraan tunggal, didapati mitra pengendara yang
mengambil pesanan dari konsumen dan menyediakan jasa di luar aplikasi

Go-Jek. Hal ini tidak sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.'?

10 Niamatus Sholikhah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jasa Transportsi Online Go-Jek
berdasarkan Contract Drafting oleh PT Go-Jek Indonesia cabang Tidar Surabaya” (Skripsi--UIN
Sunan Ampel, Surabaya, 2016).

' Leti Latifah, “Analisis Hukum Islam terhadap Penetapan Tarif Layanan Jasa PT Ojek Syar’i
Indonesia di Surabaya” (Skripsi--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016).

12 Eka Alifyah Agustina, “Analisis Hukum Islam terhadap Implementasi Akad antara Mitra
Pengendara dengan PT Go-Jek Indonesia di Surabaya” (Skripsi--UIN Sunan Ampel, Surabaya,
2016).
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Dengan adanya kajian pustaka di atas, hal ini jelas sangat berbeda
dengan penelitian yang akan disusun oleh penulis. Dalam penulisan
penelitian ini penulis akan mengkaji hal-hal merugikan yang dialami sesama
mitra pengemudi, perusahaan, dan penumpang atas penggunaan Fake GPS

oleh pengemudi Oke Jack ditinjau dari hukum Islam.

. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka dalam melakukan
penelitian ini penulis memiliki tujuan:
1. Mengetahui aturan perjanjian kemitraan antara mitra pengemudi dengan
PT Oke Jack Indonesia.
2. Mengetahui praktik penggunaan aplikasi Fake GPS pada mitra
pengemudi PT Oke Jack Indonesia.
3. Mengetahui analisis Hukum Islam terhadap penggunaan aplikasi Fake

GPS pada mitra pengemudi PT Oke Jack Indonesia.

. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan, baik secara
teoritis maupun secara praktik. Secara umum, kegunaan penelitian yang

dilakukan penulis ini dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu:



1.
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Dari Tinjauan Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas
wawasan ilmu pengetahuan di bidang hukum Islam, terutama pada
bidang wushul figh muamalah. Mengingat perkembangan zaman dan
teknologi, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan pihak-pihak
yang akan melakukan penelitian lanjutan dengan tema transportasi
online dan sadd adh-dhari ‘ah.
Dari Sisi Praktisnya

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam kegiatan ekonomi yang sesuai dengan

hukum Islam.

G. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami beberapa

istilah yang ada di dalam penelitian ini, maka penulis memberikan

penjelasanan atau definisi dari beberapa istilah sebagai berikut:

1.

Aplikasi Fake GPS adalah sebuah sistem berbasis aplikasi dalam bentuk
software yang digunakan oleh mitra pengemudi untuk memasang titik
lokasi dalam menjalankan aplikasi transportasi online khususnya PT

Oke Jack Indonesia.
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2. Mitra Pengemudi adalah pihak/perseorangan yang melakukan perjanjian
kerjasama kemitraan sebagai mitra pengemudi dengan PT Oke Jack
Indonesia.

3. PT Oke Jack Indonesia yang dimaksud dalam skripsi ini, yaitu PT Oke
Jack Indonesia Malang.

4. Hukum Islam adalah seperangkat aturan yang bersumber dari al-Qur’an,

hadis dan pendapat para ulama’ yang berkaitan dengan shirkah

(musharakah) dan sadd adh-dhari’ah.

H. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat field research
(penelitian lapangan), yakni tentang penggunaan aplikasi Fake GPS pada
mitra pengemudi PT Oke Jack Indonesia (Studi Analisa Hukum Islam).
1. Datayang akan Dikumpulkan
Adapun data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini di
antaranya:

a. Data Primer yaitu mengenai perjanjian kemitraan antara pengemudi
dengan PT Oke Jack Indonesia, Data mengenai Standar Operational
Procedure (SOP) dan kode etik mitra pengemudi PT Oke Jack
Indonesia, Data mengenai praktik penggunaan Fake GPS oleh mitra

pengemudi PT Oke Jack Indonesia.
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b. Data Sekunder berupa referensi buku, antara lain:
1) Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh.
2) Nasrun Haroen, Ushul Figh 1.
3) Satria Effendi, Ushul Figh.
4) Herry Gunawan, Pengantar Transportasi dan Logistik.
5) Oni Sahroni dan Adiwarman A. Karim, Maqgashid Bisnis dan
Keuangan Islam.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah
sebagai berikut:
a. Sumber Primer
Sumber primer adalah data yang diperoleh langsung dari
subjek penelitian dengan mengambil data langsung pada subjek
sebagai sumber informasi.!?
1) Wawancara
a) Wawancara dengan mitra pengemudi PT Oke Jack Indonesia
antara lain: Bpk. Koko Muhammad Al-Amsyah, Mas Naufal,
Bpk. Huri, Bpk. Hasyim, Mas Bakti, Bpk. Suyono, dan Mas
Michael.
b) Wawancara dengan manajemen PT Oke Jack Indonesia

antara lain: Bpk. Yusuf Budiman Rahardjo selaku CEO, Bpk.

13 Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Sigma, 1996), 28.
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Wawan Yulianto selaku Manajer, Mbak Rafika selaku
Manajer Oke Food, dan Mas Riski selaku staf administrasi.
¢) Wawancara dengan penumpang atau pengguna transportasi
online PT Oke Jack Indonesia antara lain: Mbak Rika, Mbak
Khusnul, Mas Naufal, Mas Shohib, Mbak Rulita, Mas Doni,
dan Mbak Debby.
b. Sumber Sekunder
Sumber Sekunder adalah data yang didapatkan dari sumber
secara tidak langsung kepada pengumpul data, yakni dari pustaka,
internet, dan dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian.'#
1) Dokumen
a) Dokumen perjanjian kemitraan antara mitra pengemudi
dengan PT Oke Jack Indonesia.
b) Dokumen Standar Operational Procedure (SOP) PT Oke Jack

Indonesia.

3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, maka
penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi atau yang disebut pengamatan meliputi kegiatan

pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan

4 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung, Alfabeta, 2012), 62.
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seluruh alat indra.!® Dalam teknik ini, peneliti memperoleh data
mengenai praktik penggunaan Fake GPS pada mitra pengemudi PT
Oke Jack Indonesia di Kota Malang.

b. Wawancara (interview) yaitu percakapan antara dua orang yang
salah satunya bertujuan untuk menggali dan mendapatkan informasi
mengenai penggunaan aplikasi Fake GPS pada mitra pengemudi PT
Oke Jack Indonesia.'®

c. Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan cara
mengambil data yang berasal dari dokumen asli. Dokumen asli
tersebut dapat berupa gambar, tabel atau daftar periksa, dan film
dokumenter.!” Dalam penelitian ini, akan mengambil data dokumen
perjanjian antara mitra pengemudi dengan perusahaan dan aturan
atau ketentuan yang diterapkan PT Oke Jack Indonesia serta
membaca website resmi PT Oke Jack Indonesia.

4. Teknik Pengolahan Data
Adapun untuk menganalisa data-data dalam penelitian ini,
penulis melakukan hal-hal berikut!'8:

a. Editing adalah memeriksa kelengkapan data. Teknik ini digunakan

untuk meneliti kembali data-data yang diperoleh, yaitu

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2014), 199.

16 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-Ilmu Sosial (Jakarta: Salemba
Humanika, 2012), 83.

7 A. Aziz Alimul, Metode Penelitian Keperawatan dan Teknik Analisis Data (Jakarta: Salemba
Medika, 2011), 120.

18 Soeratno, Metode Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis (Yogyakarta: UUP AMP YKPM,
1995), 127.
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mengadakan pemeriksaan kembali data-data tentang penggunaan
aplikasi Fake GPS pada mitra pengemudi dan manajemen PT Oke
Jack Indonesia.

b. Organizing adalah menyusun dan mensistematika data tentang
aplikasi Fake GPS, data aturan perjanjian kemitraan antara mitra
pengemudi dengan PT Oke Jack Indonesia, data Standar
Operational Procedure (SOP) dan kode etik mitra pengemudi PT
Oke Jack Indonesia, data wawancara dengan mitra pengemudi,
manajemen, dan pengguna layanan transportasi online PT Oke Jack
Indonesia, dan data lainnya yang mendukung terkait transportasi
online PT Oke Jack Indonesia.

c. Analizing adalah tahapan analisis dan perumusan aturan hukum
Islam terkait analisis hukum Islam terhadap praktik penggunaan
aplikasi Fake GPS pada mitra pengemudi PT Oke Jack Indonesia
dengan data-data yang diperoleh dari penelitian ini.

Teknik Analisis Data

Sesudah terkumpulnya data-data yang diperoleh oleh penulis,
kemudian telah dikelola dengan tehnik pengolahan yang dilakukan oleh
penulis, maka data-data tersebut akan dianalisa dengan kritis dan
mendalam menggunakan hukum Islam. Analisa data adalah

mengorganisasikan data yang terkumpul yang meliputi catatan
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lapangan, komentar peneliti, gambar, foto, dan dokumen (laporan,
biografi, artikel).!®

Analisis data yang telah di kumpulkan dalam penelitian ini
adalah di dahului dengan metode deskriptif kualitatif, yaitu bertujuan
mendeskripsikan masalah yang ada sekarang dan berlaku berdasarkan
data-data tentang praktik penggunaan aplikasi Fake GPS pada mitra
pengemudi PT Oke Jack Indonesia tersebut yang di dapat dengan
mencatat, menganalisis, dan menginterpretasikannya kemudian di
analisis dengan pola pikir induktif yang dipergunakan untuk
mengemukakan kenyataan dari hasil penelitian yang bersifat khusus
untuk kemudian di tarik kesimpulan yang bersifat umum, setelah itu
untuk mengetahui aturan perjanjian kemitraan antara mitra pengemudi
dengan PT Oke Jack Indonesia dan nilai-nilai antara hukum Islam
dengan fakta mengenai gambaran tentang praktik penggunaan aplikasi
Fake GPS pada mitra pengemudi PT Oke Jack Indonesia apakah
penerapannya menimbulkan kerugian bagi banyak pihak dan
bertentangan dengan hukum Islam yaitu dilakukan dengan metode

verifikatif.

Sistematika Pembahasan

Bab pertama berisi pendahuluan yaitu terdiri dari latar belakang

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, kajian

19 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), hlm. 290.
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pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, metode penelitian,
definisi operasional, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi konsep shirkah dan sadd adh-dhari’ah yaitu
definisi shirkah (musharakah), rukun dan syarat shirkah, dasar hukum
shirkah, macam-macam shirkah, berakhirnya shirkah, pendapat para fuqaha’,
hikmah shirkah, definisi sadd adh-dhari’ah, kehujjahan hukum, metode
penentuan hukum sadd adh-dhari ‘ah, macam-macam sadd adh-dhari’ah, dan
pendapat para fugaha’.

Bab ketiga memaparkan mengenai hasil penelitian di lapangan
yang berisi tentang Pengertian Aplikasi Fake GPS, Kaitan Fake GPS dengan
Transportasi Online, Gambaran Umum PT Oke Jack Indonesia meliputi
Sejarah, Visi Misi, Struktural, dan Layanan PT Oke Jack Indonesia,
Perjanjian Kemitraan antara Mitra Pengemudi dengan PT Oke Jack
Indonesia, Praktik Penggunaan Aplikasi Fake GPS oleh Mitra Pengemudi PT
Oke Jack Indonesia, serta Keuntungan dan Kerugian.

Bab keempat penulis akan membagi menjadi 2 (dua) sub bab yakni:
memaparkan tentang Analisis Perjanjian Kemitraan antara Mitra Pengemudi
dengan PT Oke Jack Indonesia dan Analisis Hukum Islam terhadap Praktik
Penggunaan Aplikasi Fake GPS pada Mitra Pengemudi PT Oke Jack
Indonesia.

Bab kelima merupakan bagian akhir dari skripsi yaitu penutup yang

berisikan tentang Kesimpulan dan Saran.



BABII
KONSEP SHIRKAHDAN SADD ADH-DHARI’AH

A. Shirkah (Musharakah)
1. Definisi
Secara etimologi, shirkah atau perkongsian berarti:!
ogahs o 05 Sy S ) ol B sl B9
“Percampuran yakni bercampurnya salah satu dari dua harta
dengan dua harta lainnya, tanpa dapat dibedakan antara
keduanya.”
Menurut terminologi, ulama fikih beragam pendapat dalam

mendefinisikannya, antara lain:

Menurut Malikiyah:?
e i3 201 Goe oty A8 O3 OF Lol Ugandl s gl & 2B 20 81

Ude I8 el Gmeldil an el W @ Cyias O 3 4

“Perkongsian adalah izin untuk mendayagunakan (zasharruf) harta
yang dimiliki dua orang secara bersama-sama oleh keduanya,
yakni keduanya saling mengizinkan kepada salah satunya untuk
mendayagunakan harta milik keduanya, namun masing-masing
memiliki hak untuk ber-zasharruf’.”

Menurut Hanabillah:?
iyl G B Lt

“Perhimpunan adalah hak (kewenangan) atau pengolahan harta
(tasharruf).”

! Rachmat Syafei, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 183.
2 Muhammad Urfah Ad-Dasuqi, Asy-Syarh Al-Kabir Ma’a Ad-Dasugi, juz 111. 348.
3 Ibn Qudamah, A/-Mugni, juz 11, 211.

19
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Menurut Syafi’iyah:*

G i o BT 1 o b o el g
“Ketetapan hak pada sesuatu yang dimiliki dua orang atau lebih

dengan cara yang masyhur”

Menurut Hanafiyah:>

g il oy @ el o e 5 By

“Ungkapan tentang adanya transaksi (akad) antara dua orang yang

bersekutu pada pokok harta dan keuntungan.

Jadi berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan shirkah (musharakah) adalah suatu akad
perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk bekerjasama dalam suatu
usaha, di mana modal dan keuntungan dimiliki dan dibagi oleh kedua

belah pihak berdasarkan kesepakatan bersama.b

2. Rukun dan Syarat
Rukun shirkah adalah sesuatu yang wajib ada ketika akad shirkah
itu berlangsung. Para fuqaha’ ada perbedaan pendapat mengenai shirkah.
Menurut ulama Hanafiyah rukun shirkah hanya ada dua yaitu 7jab
(ungkapan penawaran melakukan perserikatan) dan gabul/ (ungkapan
penerimaan perserikatan). Jika ada yang menambahkan selain ijab dan

qgabul dalam rukun shirkah seperti adanya kedua orang yang berakad dan

4 Muhammad Asy-Syarbini, Mugni Al-Muhtaj, juz 111. 364.
5 Ibn Abidin, Radd Al-Mukhtar Dar Al-Muhtar, juz 111. 364.
& Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2013), 341.
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objek akad menurut Hanafiyah itu bukan termasuk rukun tetapi termasuk
syarat.”
a. [jab dan Qabul
Menurut Sayyid Sabiq, sighat ijab qabul ada tiga syarat yaitu®:
- 2 o Legi Doy OF 095 plonadl (B YL Lagin IS Joay OF 1 Y

Lol o o e 21 o e Jgdlly ) @819 Oy ¢ U
Judl 4y dyi O) ¢ yilaall Badly of . coldl jadly UsS Oy Wy
“1) Kedua pihak yang berakad saling berhubungan dalam satu
tempat, tanpa terpisah yang dapat merusak.
2) Tercapai kesepakatan antara penjual dan pembeli yang
menunjukkan adanya kerelaan atas barang yang dijual dan
harganya.
3) Ungkapan ijab dan gabul mesti menggunakan kata kerja
lampau_ (#1’il madhi) atau dengan menunjukkan masa sekarang
(1i’il mudhari’).”
Beberapa syarat musharakah menurut Ustmani yang dikutip
Ascarya, antara lain:’
a. Syarat Akad
Musharakah merupakan perjanjian yang dibentuk oleh para
mitra melalui kontrak/akad yang disepakati bersama dan masing-
masing pihak harus mentaati peraturan yang telah dibuat bersama,
maka supaya perjanjian kerja yang disepakati sesuai dengan syariat

Islam harus memenuhi empat syarat akad, yaitu 1) syarat berlakunya

akad (In’igod); 2) syarat sahnya akad (shihah), 3) syarat terealisasinya

7 Wahbah Zuhaily, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu, (Beirut: Dar al-Fikr al-Muashir, 2005), jilid
1V, 804.

8 Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah (Kairo: Dar al-Fath al-‘Ilami al-*Arabi, 1990), jilid 3, 200.

9 Ascarya, Akad dan Produk Perbankan Syariah (Jakarta: Rajawali Press, 2007), 134.
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akad (nafadz); 4) syarat lazim yang harus dipenuhi (ahliyah dan

wilayah).

. Pembagian Proporsi Keuntungan

Dalam pembagian proporsi keuntungan harus diperhatikan
hal-hal berikut ini:

1) Proporsi keuntungan yang dibagikan kepada mitra usaha harus
disepakati di awal.

2) Rasio/nisbah keuntungan untuk masing-masing mitra usaha harus
ditetapkan sesuai dengan keuntungan nyata yang diperoleh dari
usaha, dan tidak ditetapkan berdasarkan modal yang disertakan.

Penentuan Proporsi Keuntungan

Menurut beberapa pendapat para fugaha’ dalam menentukan
proporsi keuntungan sebagai berikut:

1) Imam Malik dan Imam Syafi’i berpendapat bahwa proporsi
keuntungan dibagi di antara mereka menurut kesepakatan yang
ditentukan dalam akad sesuai dengan proporsi modal yang
diserahkan.

2) Imam Ahmad berpendapat bahwa proporsi keuntungan dapat pula
berbeda dari proporsi modal yang disertakan.

3) Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa proporsi keuntungan dapat
berbeda dari proporsi modal pada kondisi normal. Mitra yang pasif

proporsi keuntungan tidak boleh melebihi mitra yang aktif.
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d. Pembagian Kerugian
Bahwa para ahli hukum Islam sepakat untuk kerugian
ditanggung bersama sesuai dengan proporsi modal yang disertakan.
e. Sifat Modal
Para fugaha’ berpendapat bahwa modal yang diinvestasikan
oleh setiap mitra harus dalam bentuk modal likuid yang berupa uang

bukan komoditas.

3. Dasar Hukum
Landasan shirkah terdapat dalam A/-Qur’an, Al-Hadis, lima’, dan
Kaidah Fikih berikut ini:
a. Al-Qur’an

Firman Allah SWT. QS. Shad: 38
G S Ol esrlis J) @23 U152y @l 35 J6

s T, ij gcd@ Sld
ERE G E 3;)\3 UL’ B 135 ool

® ME GSh 555

Daud berkata: "Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan
kepada kambingnya. dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-
orang yang berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim
kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal yang saleh; dan Amat sedikitlah mereka
ini". dan Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; Maka ia
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meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan
bertaubat.!®

Firman Allah SWT. QS. An-Nisa: 12

’ﬁ’&ﬁuﬁéaﬁéﬁj}uf\»w@r&%@
Gy rosd Ko 433 e 5558 \r-%w
&Qég&@fﬂjéé%éé&!arf )\“y”
533‘@0;3@ Loy 233 (% ¢ fméiﬂ\&@;i’d)

J/‘}

; kﬁﬁ&;\)\c\) )O\J.A\)\f é)}y&)QKQ
g;J:JT ijr@.au\bdﬁij\\fgo\é WO A

>~ 5

/&\wle)uij&udbj‘\.@;&):: )Jauu,a

® zis Lie
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu.
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan
dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji.

Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut
yang dikehendaki-Nya.'!

b. Hadis
Hadis Riwayat Abu Daud dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw.
bersabda:!?
Risf o5 56 e o BAsT 2 U &R B0 T 3k Jw i &)

“Allah SWT. Berfirman: Aku adalah pihak ketiga dari dua
orang yang bersyarikat selama salah satu pihak tidak

10 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2014), 454.
" Ibid,,
12 Fatwa DSN-MUI Nomor: 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Musyarakah.
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mengkhianati pihak yang lain. Jika salah satu pihak telah
berkhianat. Aku keluar dari mereka.”
Hadis Riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf:

I AL n 02 5 Y58 454 A 8 Gl G S 2L
Saa Jal 998 22a i ) 2ok 55k
“Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin
kecuali perdamaian yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin terikat dengan
syarat-syarat mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang
halal atau menghalalkan yang haram,”!3
c. Iljma’
Al-Iima’: Umat Islam sepakat bahwa syirkah dibolehkan, hanya saja
mereka berbeda pendapat tentang jenisnya.
d. Kaidah Fikih
Kaidah fikih:'*
Goi 5 o 25 i &1 ) Bug cswall B oot

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya”.

4. Macam-Macam
Secara garis besar shirkah terbagi kepada dua bagian, yaitu shirkah
al-amlak dan shirkah al- ‘uqud.

a. Shirkah Al-Amlak

A e B (e e 58T ouais allag O (o

13 Ibid.,
14 Formulasi Naral Fikih
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“Shirkah milik adalah kepemilikan oleh dua orang atau lebih terhadap
satu barang tanpa melalui akad shirkah”. ">

Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa shirkah milik
adalah suatu perserikatan dimana dua orang atau lebih bersama-sama
memiliki suatu barang tanpa melalui akad shirkah, terjadi secara
alamiah laksana contoh suami isteri yang mendapatkan hibah rumah
dari seseorang, tanpa akad sudah barang tentu barang tersebut
dimiliki oleh dua orang.

Shirkah milik terbagi menjadi dua bagian, yaitu:

1) Shirkah Ikhtiyariyah, yaitu suatu bentuk kepemilikan bersama
yang timbul karena perbuatan orang yang berserikat.

2) Shirkah Jabariyah, yaitu suatu kepemilikan bersama yang timbul
bukan karena perbuatan orang-orang yang berserikat, melainkan
harus terpaksa diterima oleh mereka. Contoh, kakak beradik yang
menerima warisan rumah, secara otomatis rumah tersebut
dimiliki keduanya.'®

Menurut para fuqaha, hukum kepemilikan shirkah amlak
disesuaikan dengan hak masing-masing yaitu bersifat sendiri-sendiri
secara hukum. Artinya seseorang tidak berhak untuk menggunakan
atau menguasai milik mitranya tanpa izin dari yang bersangkutan.

Karena masing-masing mempunyai hak yang sama.'”

1> Wahbah Zuhaily, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu, juz. IV, 794.
16 Ahmad Wardih Muslich, Figh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2013), 344.
17 Abdul Rahman Ghazaly, dkk., Figh Muamalat (Jakarta: Kencana, 2010), 131.
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b. Shirkah Al-‘Uqud

sy J od usioll B 1 on i Al 8 Gke

“Shirkah ‘Uqgud adalah akad yang terjadi antara dua orang atau lebih

untuk bersekutu di dalam modal dan keuntungannya”.'3

Lo op A g by Jt B S payl e Tude ST O wiay O 2
“Shirkah al-‘Ugud adalah dua orang atau lebih yang berakad untuk
bergabung dalam suatu kepentingan harta dan hasilnya berupa
keuntungan.”!®
Berdasarkan pengertian di atas, bahwa yang dimaksud shirkah
al-‘uqud adalah perjanjian antara dua orang atau lebih untuk
bekerjasama dalam suatu usaha dengan modal dan keuntungan di bagi
bersama sesuai kesepakatan.
Shirkah ‘ugud menurut Malikiyah dan Syafi’iyah, itu ada
empat macam:>’
1) Shirkah Abdan
Menurut Sayyid Sabiq, shirkah abdan didefinisikan

sebagai berikut:
PR RN T Lol . R wgFhes OF T4 o cwsde 00F
1a 5531 0385 OF e JUeYI G Sas SaE OF Je 0w 3é Of

G s s Jad

“Shirkah abdan adalah kesepakatan antara dua orang atau
lebih untuk menerima suatu pekerjaan dengan ketentuan
upah kerjanya dibagi di antara mereka sesuai dengan
kesepakatannya.”?!

18 Wahbah Zuhaily, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu, juz. V. 120.

19 Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, jilid 111, 341.

20 Syamsuddin, Ahmad Ar-Ramli, Nihayah al-Muhtaj, juz V, Dar al-Fikr, t.t., 4.
2 Sayid Sabiq, Figh As-Sunnah, juz 111, Dar Al-Fikr, Beirut, 1981, 295.
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Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa shirkah
abdan adalah bentuk kerjasama antara dua orang atau lebih untuk
mengerjakan sesuatu pekerjaan secara bersama-sama dan upah
kerja yang diperoleh akan dibagi rata di antara mereka sesuai
dengan kesepakatannya. Contoh, seorang penjahit dengan
beberapa temannya bekerjasama dalam menyelesaikan tender
pembuatan seragam dinas. Namun dalam kerjasama ini tak harus
profesi sama bisa saja penjahit tersebut bekerjasama dengan
tukang sablon dalam membuat seragam dinas tersebut. Shirkah
ini bisa disebut shirkah abdan, shirkah a’mal, shirkah ash-
shanai’, atau shirkah tagabbul.

Menurut Malikiyah, Hanafiah, Hanabilah, dan Zaidiyah,
shirkah abdan hukumnya boleh, karena tujuannya adalah
memperoleh keuntungan bersama. Sebagaimana dalil hadis

Rasulullah Saw. yang diriwayatkan An-Nasa’i dari [bnu Mas’ud:
el ) 6 g Gl e i a5 U £330 106 sjns il w2 02

5y 3885 U il 89 ey i

“Dari Abdullah Ibnu Mas’ud ia berkata: “Saya, Ammar, dan
Sa’ad bersekutu dalam hasil yang diperoleh pada Perang Badar.
Maka Sa’ad datang dengan membawa dua orang tawanan,

sedangkan saya dan ‘Ammar tidak memperoleh apa-apa”.?

22 Muhammad bin Isma’il Al-Kahlani, Subul As-Salam, Juz 1II, Maktabah wa Mathba’ah
Mushthafa Al-Babiy Al-Halabi, Mesir, 1960, 64.
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Menurut para ulama Syafi’iyah berpegangan bahwa
serikat dagang itu hanya berkaitan dengan harta, bukan dengan
pekerjaan. Karena pekerjaan itu tidak bisa ditentukan dengan
batas-batasnya. Mereka berpendapat bahwa serikat abdan itu
merupakan suatu kesamaran, karena kapasitas kerja seseorang
seseorang tidak bisa diketahui secara pasti oleh orang lain.?3

2) Shirkah Mutawadhah

Menurut Sayyid Sabiq, mufawadhah diambil dari kata at-
tafwidh (penyerahan), karena masing-masing pihak yang terlibat
menyerahkan hak untuk melakukan tasharruf kepada teman
serikat yang lainnya.?* Dinamakan shirkah mutawadhah karena di
dalamnya terdapat persamaan dalam modal, keuntungan,
melakukan tindakan hukum, dan lainnya.

Menurut  definisi  istilah,  shirkah  mufawadhah

didefinisikan oleh Wahbah Zuhaili sebagai berikut:

8 iy Jab o Gk Of Jo 52 oud) Bug O ¢ oYLy od a9
A1y U805 (lagdhe ) o gag Ugtinaly gl ofy (@ pdgles B3
85 s G ke Lo e 2T 8 S Wi

“Shirkah mufawadhah menurut istilah adalah suatu akad yang
dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk bersekutu (bersama-
sama) dalam mengerjakan suatu perbuatan dengan syarat

keduanya sama dalam modal, tasharruf dan agamanya, dan
masing-masing peserta menjadi penanggung jawab atas yang

2 Tbnu Rusyd, Terjemah Bidayatul Mujtahid, Juz 111 (Semarang: asy-Syifa, 1990), 270.
2 Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, 296.
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lainnya di dalam hal-hal yang wajib dikerjakan, baik berupa
penjualan maupun pembelian.”?

DAY by pally Jes B D zaYl e ST ol ) o Bl 2
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“Shirkah mufawadhah adalah bergabungnya dua orang atau

lebih untuk melakukan kerjasama dalam suatu hunian. Dengan

syarat-syarat sebagai berikut:

1) Jumlah modal harus sama, apabila salah satu kongsi
memiliki lebih banyak modal, maka tidak sah sebagai
shirkah mutawadhah.

2) Memiliki kesamaan dalam bertindak, tidak sah shirkah
antara anak kecil dengan orang yang sudah baligh.

3) Memiliki kesamaan agama, shirkah mufawadhah tidak
boleh pada muslim dengan non muslim.

4) Masing-masing menjadi penjamin atas lainnya dalam jual
beli. Seperti bila mereka menjadi wakil. Maka tidak

dibolehkan salah satu pihak memiliki wewenang lebih
daripada lainnya.”

Secara sederhana dari pengertian di atas dapat dipahami
bahwa shirkah mufawadhah adalah suatu perjanjian kerjasama
antara beberapa orang untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan,
dimana setiap peserta menjadi penanggung jawab atas peserta
yang lainnya. Masing-masing peserta terikat dengan hak dan

kewajiban yang dilakukan mitra lainnya.

Wahbah Zuhaili, A-Figh Al-Islamy wa Adillatuhu, Juz 1V, 798.
% Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, 342.
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Menurut Hanafiah dan Malikiyah, shirkah mufawadhah
ini hukumnya dibolehkan. Dikarenakan shirkah mufawadhah ini
banyak dilakukan oleh orang selama beberapa waktu, tetapi tidak
ada seorang pun yang menolaknya. Sedangkan Imam Syafi’i
tidak membolehkannya. Beliau mengatakan:

W o 36 2T b 96 Al axssuiad &5 356 3013
“Apabila shirkah mufawadhah tidak dianggap batal, maka tidak
ada lagi sesuatu yang batal yang saya ketahui di dunia ini”.

Syafi’i berpendapat bahwa shirkah mufawadhah adalah
suatu akad yang tidak ada dasarnya dalam syara’. Dalam
implementasi persamaan berbagai hal itu sulit dilakukan karena
di dalamnya mengandung unsur gharar (tipuan) dan
ketidakjelasan. Sedangkan hadis yang digunakan oleh Hanafiah
merupakan hadis yang tidak shahih dan tidak dapat diterima.?’

3) Shirkah Wujuh

Menurut Sayyid Sabiq shirkah al-wujuh sebagai berikut:
S8 L) JU 2l ol 535 OF 033 ol e 8T 01 (s 2 O
-é?‘ (& i S5 035 Of & 0 S Ay fgals

“Shirkah wujuh adalah pembelian yang dilakukan oleh dua orang

atau lebih dari orang lain tanpa menggunakan modal, dengan
berpegang kepada penampilan mereka dan kepercayaan para
pedagang terhadap mereka, dengan ketentuan mereka bersekutu
dalam keuntungan.”3

27 Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, Juz 111, 296.
2 Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, Juz 111, 296.
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Dapat dipahami dari pemaparan di atas, yang dimaksud
shirkah wujuh adalah suatu kerjasama antara dua orang atau
lebih untuk membeli barang tanpa menggunakan modal dengan
suatu kepercayaan atau reputasi yang dimiliki. Dengan demikian,
transaksi yang dilakukan dengan cara berutang dengan perjanjian

tanpa pekerjaan dan tanpa modal.

Menurut Hanafiah, Hanabilah, dan Zaidiyah, shirkah
wujuh hukumnya boleh, karena bentuknya berupa satu jenis
pekerjaan. Kepemilikan barang yang dibeli boleh berbeda antara
orang yang satu dengan orang yang lainnya, sedangkan
keuntungan sesuai dengan kesepakatan besar kecilnya bagian
masing-masing dalam kepemilikan atas barang yang dibeli. Akan
tetapi, Malikiyah, Syafi’iyah, dan Zhahiriyah berpendapat bahwa
shirkah wujuh hukumnya batal. Alasan mereka adalah shirkah
selalu berkaitan dengan harta dan pekerjaan, sedangkan dalam
shirkah wujuh pekerjaan dan harta tidak ada.?”

4) Shirkah ‘Inan.
Definisi shirkah ‘inan sebagaimana dikemukakan oleh

Sayyid Sabiq adalah sebagai berikut:

Wi 1y b 1 OF e gl Jus o o 8255 O 9

2 Wahbah Zuhaili, Al-Figh Al-Islamiyah wa Adillatuhu, Juz TV, 802.
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“Shirkah ‘inan adalah suatu persekutuan atau kerjasama
antara dua pihak dalam harta (modal) untuk
diperdagangkan dan keuntungan dibagi di antara
mereka.”??

Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa shirkah ‘inan

adalah persekutuan dalam modal dan keuntungan, termasuk

kerugian. Maka dengan itu dalam shirkah ‘inan seorang tidak

boleh hanya ikut serta dalam keuntungan sedangkan dalam

kerugian ia dibebaskan. Dalam shirkah ‘inan tidak disyaratkan

adanya persamaan dalam modal, fasharruf (tindakan hukum), dan

keuntungan serta kerugian. Dengan demikian, dalam shirkah ‘inan

seorang yang satu dengan yang lainnya boleh berbeda dan boleh

sama dalam menginvestasikan modalnya.

5. Berakhirnya Shirkah

Shirkah bisa berakhir apabila terjadi peristiwa, yaitu:3!

a. Setiap mitra memiliki hak untuk mengakhiri shirkah kapan saja

setelah menyampaikan pemberitahuan kepada mitra lain yang lain.

b. Jika salah seorang mitra meninggal dunia pada saat shirkah masih

berjalan, kontrak dengan almarhum tetap berakhir atau dihentikan.

Ahli warisnya memiliki pilihan untuk menarik bagian modalnya atau

meneruskan kontrak shirkah.

30 Jbid,, Juz 111, 295.

31 Mardani, Figh Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2012), 223.
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c. Jika salah satu mitra menjadi hilang ingatan atau menjadi tidak

mampu melakukan transaksi komersial, maka shirkah berakhir.

6. Hikmah Shirkah

Hikmah dibolehkannya shirkah ini yaitu memberikan kemudahan

dan kelonggaran kepada umat dalam kehidupan ekonomi mereka dengan
cara mendapatkan keuntungan bersama tanpa merugikan suatu pihak.*?
Di samping itu, shirkah dapat menumbuhkan sikap saling tolong
menolong, saling bantu membantu dalam kebaikan, menjauhi sifat
egoisme, menumbuhkan kepercayaan, menyadari kelemahan dan
kekurangan, dan menimbulkan keberkahan dalam wusaha jika tidak
berkhianat. Sesuai dengan firman Allah SWT. dalam surat Al-Maidah: 2
V5 AAT iR V5 AT S s W Y e sl @l
;,esjwmaji::c AT el e Y3 34800 5 gl

o 25 Yg c—‘m% Y3 ‘f Lol ls 1) Gb);
L;;jﬂ\)ﬂ\gc ’’’’ a3 o) \JA.\ M\u;;)w

) Ol oud 4 3;4» 18515 osaally ST Je 155 5
“Tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dan takwa dan

janganlah kamu tolong menolong dalam dosa dan permusuhan
sesungguhnya azab Allah sangat pedih.”

32 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh (Jakarta: Kencana, 2003), 248.
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B. Sadd Adh-Dhari’ah
1. Definisi
Secara lughawi (bahasa), adh-dhari’ah berarti:
a3 G D 3150 (20 ) G o5 ) AL

“Jalan yang membawa kepada sesuatu, secara hissi atau ma’nawi
baik atau buruk.”3

s Jo bl g 520 il
“Apa yang menyampaikan kepada sesuatu yang terlarang

mengandung kerusakan” 34

Sedangkan menurut Ibnu Qayyim, bahwa adh-dhari’ah yaitu

sie J) Bb3 A OS
“Apa-apa yang menjadi perantara dan jalan kepada sesuatu”,?

Sedangkan secara istilah, menurut Dr. Muhammad ibn Husain al-
Jaizani, membagi makna dhari’ah menjadi dua yaitu makna umum yang
berarti mencakup setiap perantara atau jalan yang membawa kepada
kebaikan ataupun kerusakan. Sedangkan makna khususnya yaitu segala
sesuatu pekerjaan yang awalnya mubah, seiring dengan tujuan yang

dicapai akan menjadi jalan yang membawa kepada kerusakan.3®

Dalam pembahasan ushul figh mengenai hukum tak/ifi tentang

wajib telah diuraikan bahwa hukum melakukan sesuatu yang membawa

3 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih (Jakarta: Amzah, 2005),
293.

34 Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2 (Jakarta: Kencana, 2009), 424,

35 Ibid., 425.

3% Sulaiman Abdullah, Sumber Hukum Islam Permasalahan dan Fleksibilitasnya, (Jakarta : Sinar
Grafika, 2007), 164.
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kepada dan mendahului suatu perbuatan wajib disebut dengan
muqgaddimah wajib. Sedangkan dalam suatu hal yang menjadi perantara
atau washilah kepada sesuatu yang dikenai hukum yaitu dhar7’ah.

Zuhaili dan Badran berpendapat membedakan mugaddimah wajib
dengan sadd adh-dhari’ah yang perbedaannya terlihat  dari
ketergantungan perbuatan pokok yang dituju kepada washilah. Pada sad
adh-dhari’ah, hukum perbuatan pokok tidak tergantung pada washilah
atau perantara, namun pada mugaddimah hukum perbuatan pokok
tergantung pada perantara. Dari perbedaan tersebut sebenarnya keduanya
mempunyai persamaan yaitu sama-sama sebagai perantara menuju
kepada sesuatu.’’

2. Kehujjahan Hukum

Kaidah sadd adh-dhari’ah sesungguhnya berdiri di atas magqashid
dan maslahah. Jika ketentuan dalam syariat ini digunakan untuk
melanggar ketentuan Allah SWT. dengan menggunakannya di luar tujuan
yang sudah ditetapkan, maka syara’ menganggap ini tidak sah karena
akan mengakibatkan maqashidnya tidak tercapai.®® Adapun jalan/cara
yang menyampaikan kepada haram maka hukumnya pun haram, dan cara
yang menyampaikan kepada halal hukumnya pun halal, sesuai dengan

kaidah:

Mw\pﬁ,&u,ﬁ

37 Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2 (Jakarta: Kencana, 2009), 425.
3 Oni Sahroni dan Adiwarman A. Karim, Maqashid Bisnis dan Keuangan Islam (Jakarta:
Rajawali Press, 2016), 62.
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“Hukumnya washilah (jalan/cara yang menuju kepada tujuan) sama
dengan hukumnya tujuan.”°

a. Firman Allah SWT. QS. Al-An’Am: 108

@a;@’:big

“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah
dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami
jadikan Setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka.
kemudian kepada Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia
memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka

kerjakan. 40

2 G 50 o s Z/ T ) /35_’/
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di
antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu;
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”

b. Hadis Nabi Muhammad saw.
ol g g JU\ G S aalaY Sgsaa Wi a9

“Perkara yang halal itu jelas, yang haram pun jelas, dan antara
keduanya terdapat perkara yang syubhat, yang tidak diketahui

3 H.A. Djazuli, /lmu Figh (Jakarta: Kencana, 2005), 101.
40 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya,
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oleh orang banyak. Oleh karena itu, barangsiapa dapat menjauhi
syubhat, maka bersihlah agama dan kehormatan dari kekurangan.
Dan barangsiapa terjerumus di dalam perkara syubhat dimisalkan
laksana orang penggembala yang menggembala di sekitar daerah
larangan yang hamper-hampir saja masuk daerah itu.”*!

c. Kaidah Fikih

Kaidah yang dijadikan landasan hukum sad adh-dharizh adalah*?

iasd s o it e s
“Menolak kemudharatan lebih didahulukan daripada menarik
kemaslahatan”.

AR s a9 s
“Bila berbaur yang haram dengan yang halal, maka yang haram
mengalahkan yang halal”.
3. Metode Penentuan Hukum Adh-Dhari’ah
Berkenaan sadd adh-dhari’ah, ada hal-hal yang perlu
diperhatikan:%

a. Sadd adh-dhari’ah digunakan apabila menjadi cara untuk
menghindarkan dari mafsadat yang dinashkan dan sudah tentu. Fath
adh-dhari’ah digunakan apabila menjadi cara/jalan untuk sampai
kepada maslahat yang dinashkan, karena maslahat dan mafsadat yang
dinashkan adalah qath’i maka dhari’ah dalam hal ini sebagai

pelayanan terhadap nash.

4l Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhori, Shohih Bukhori Juz 2 (Semarang: Karya Toha
Putra), 3.

42 Moh. Adib Bisri, Terjamah Al-Faraidul Badhiyyah (Risalah Qawa-id Figh), (Kudus: Menara,
1974), 24.

43 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya,
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b. Tentang masalah masalah yang berhubungan dengan soal amanat
(tugas-tugas keagamaan) telah jelas bahwa kemudharatan
meninggalkan amanat lebih besar daripada pelaksanaan sesuatu

perbuatan atas dasar sadd adh-dhari’ah.

4. Pengelompokkan Sadd Adh-Dhari’ah
Menurut Ibnu Qayyim membagi dhari’ah menjadi empat macam
dari segi akibat yang ditimbulkannya:**

a. Dhari’ah yang pada dasarnya membawa kepada mafsadah
(kerusakan).

b. Dhari’ah yang ditentukan untuk sesuatu yang mubah, namun
ditujukan untuk perbuatan buruk yang merusak, baik dilakukan
dengan sengaja.

c. Dhari’ah yang semula ditentukan untuk mubah, tidak ditujukan untuk
kerusakan, namun biasanya sampai juga kepada kerusakan yang mana
kerusakan lebih besar dari kebaikan.

d. Dhari’ah yang semula ditentukan untuk mubah, namun terkadang
membawa kepada kerusakan, sedangkan kerusakan lebih kecil
daripada kebaikannya.

Sadd adh-dhari’ah terdiri atas dua kata, yaitu saddu dan
dhari’ah. Sadduberarti penghalang, hambatan atau sumbatan, sedang

dhari’ah berarti jalan atau media/alat. Maksudnya ialah menghambat

4 Amir Syarifuddin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana, 2011), 427.
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atau menghalangi atau menyumbat semua jalan menuju kepada

kerusakan atau maksiat.*

5. Pendapat Para Fuqaha’

Ao L OB ¢ 3all il WA A aily b psd Of (Lol s o JB
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“Ketahuilah, bahwa kebolehan menipu itu bertentangan dengan
sadd adh-dhari’ah. Allah menutup jalan untuk berbuat keharaman
menipu dari segala jalan. Dan orang-orang yang bandel ingin
mengait-ngaitkannya dengan syariat. Oleh karena itu, saat Allah
mensyari’atkan jual beli, transaksi dan nikah maka saat itu Allah
juga menutup jalan yang menuju pada zina dan riba. Dan itu
menjadi jelas dengan adanya maksud yang dituju saat akad. Dan
berdasar hal ini maka tidak ada kesempatan bagi orang bandel
untuk mengelak

Ulama Hanafiyah, Syafi’iyah, dan Syiah dapat menerima sadd
adh-dhari’ah dalam masalah-masalah tertentu saja dan menolaknya
dalam masalah-masalah lain. Sedangkan Imam Syafi’i menerimanya
apabila dalam keadaan uzur, misalnya seorang musafir atau yang sakit
dibolehkan meninggalkan shalat Jumat dan dibolehkan menggantinya

dengan salat zuhur. Menurut Husain Hamid, salah seorang guru besar

Ushul Figh Fakultas Hukum Universitas Kairo, Ulama Hanafiyah dan

4 Achmad Yasin, /lmu Ushul Figh (Surabaya: UIN SA Press, 2014), 113.
4 Wahbah Zuhailiy, Ushul Figh al-Islamiyah, Juz 11. 913.
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Syafi’iyah menerima sadd adh-dhari’ah apabila kemafsadatan yang akan
muncul benar-benar besar kemungkinan terjadi (galabah adh-dhann).*’

Alasan para ulama membolehkan berdalil dengan sadd adh-
dhari’ah antara lain hadis nabi yang berbunyi:

(e o) A 0T Mg il I o 35 s s all i D ¥
“Ketahuilah jurang Allah itu adalah kemaksiatan kepadanya, maka
barang siapa yang bermain-main di sekeliling jurang itu
dikhawatirkan akan jatuh ke dalamnya.” (HR. Mutafaqun Alaih)
Ulama yang terkenal memakai sadd adh-dhari’ah di kalangan ahli

ushul figih adalah Malik bin Annas yang dikenal dengan sebutan Imam

Malik (Malikiyah).*?

47 Rachmat Syafe’i, /lmu Ushul Figih (Bandung, Pustaka Setia, 2007), 137.
4 A. Basiq Djalil, Zlmu Ushul Figih (Jakarta: Kencana, 2010), 166.



BAB III
APLIKASI FAKE GPS DAN PT OKE JACK INDONESIA

A. Aplikasi Fake GPS
1. Pengertian

Sebelum memberikan definisi terkait Fake GPS, terlebih dahulu
harus memahami apa itu GPS, karena definisi secara bahasa Fake berarti
palsu sedangkan GPS merupakan singkatan dari Gilobal Positioning
System yang dalam bahasa Indonesia disebut Sistem Pemosisi Global.
Global Positioning System adalah sistem untuk menentukan letak di
permukaan bumi dengan bantuan peneyelarasan sinyal satelit. Sistem ini
menggunakan 24 (dua puluh empat) satelit yang mengirimkan sinyal
gelombang mikro ke Bumi. Sinyal ini diterima oleh alat penerima di
permukaan dan digunakan untuk menentukan letak, kecepatan, arah, dan
waktu. !

Global Positioning System (GPS) sebenarnya mempunyai nama
lengkap yaitu NAVSTAR GPS (Navigational Satellit Timing and
Ranging Global Positioning System. GPS mulai diaktifkan untuk umum
pada 17 Juli 1995. Amerika Serikat merupakan negara pencetus dan
pemrakarsa GPS. Pada dasarnya, bentuk sistem teknologi GPS sama
dengan sistem navigasi radio pangkalan pusat, seperti LORAN dan

Decca Navigator yang dikembangkan tahun 1940-an dan digunakan

! https://id.m.wikipedia.org/wiki/SistemipemosisiiGloba{l/editor/O, diakses pada 7 Januari 2018.
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selama Perang Dunia II. Inspirasi pembuatan sistem GPS sebenarnya
datang dari Uni Soviet yang pada saat itu, tahun 1957 meluncurkan
satelit pertama mereka.

Transit, satelit sistem navigasi pertama yang digunakan oleh
Angkatan Laut AS sukses diujicobakan pertama kali pada tahun 1960.
Sistem yang menggunakan kumpulan dari lima satelit ini mampu
menentukan posisi sekali tiap jamnya. Pada 1967, Angkatan Laut AS
mengembangkan satelit Timation yang membuktikan kemampuannya
dengan menetapkan waktu yang akurat di angkasa, merupakan teknologi
acuan sistem GPS. Tahun 1970-an, Sistem Navigasi Omega pangkalan
pusat, berdasarkan pembandingan fase sinyal, menjadi sistem navigasi
radio pertama meliputi seluruh dunia.

Satelit percobaan pertama Block-1 GPS diluncurkan pada Februari
1978. Satelit-satelit GPS pertama kali dibuat oleh Rockwell
International (sekarang merupakan bagian dari Boeing) dan sekarang
dibuat oleh Lockheed Martin (IIR/IIR-M) dan Boeing (IIF). Arah dan
posisi suatu wilayah memiliki peran yang sangat penting dalam berbagai
aktivitas. Dan seringkali proses atau cara yang digunakan untuk
mendapatkannya tidak praktis. Kehadiran teknologi GPS telah menjawab

tantangan yang ada untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Dengan
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teknologi ini manusia dapat mengetahui posisi secara real time dan juga
arah jalan yang dituju.?

Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin maju
khususnya transportasi yang menggunakan aplikasi. Para developer
menciptakan aplikasi pendukung layanan transportasi online yang bisa
menimbulkan keuntungan dan kerugian seperti halnya aplikasi Fake
GPS.

Aplikasi Fake GPS adalah sebuah aplikasi yang dapat
memanipulasi posisi kita sesuai kemauan kita. Dalam praktiknya aplikasi
ini lebih banyak disalah gunakan oleh berbagai kalangan. Pada kalangan
keluarga, aplikasi Fake GPS biasa digunakan oleh para suami ataupun
istri untuk memanipulasi keberadaan mereka. Pada kalangan gamers,
aplikasi Fake GPS biasa digunakan untuk mencari pokemon go. Pada
kalangan militer, aplikasi ini bisa digunakan sebagai strategi perang
untuk mengelabui musuh mengenai posisi sebenarnya. Pada transportasi
online, aplikasi Fake GPS biasa digunakan untuk memaksimalkan
orderan dan melakukan order fiktif.

Sistem kerja aplikasi Fake GPS bisa digunakan pada android 4.2
Jelly Bean, android 5.0 Lollipop, android 6.0 Marshmallow, android 7.0
Nougat, dan android 8.0 Oreo. Untuk bisa memasang aplikasi Fake GPS
ada prosedur yang dilalui yaitu mengoprek smartphone. Oprek adalah

kegiatan memodifikasi smartphone yang akan dipasang Fake GPS agar

2 Nezla Anisa, “Sejarah Penemu Global Positioning System”, dalam https:/
www.malahayati.ac.id/?p=26003, diakses pada 7 Januari 2018.
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aturan server di aplikasi tersebut di hilangkan untuk memperlancar
kinerja aplikasi Fake GPS. Untuk memasang Fake GPS dibutuhkan
aplikasi pendamping. Aplikasi Pendamping adalah aplikasi yang
menutupi akses lokasi palsu karena untuk memasang Fake GPS harus

mendapatkan izin lokasi palsu dari sistem smartphone.?

Beberapa aplikasi pendamping yang biasa digunakan yaitu:

Xposed Installer

Xposed Installer adalah suatu kerangka kerja untuk modul
yang mampu memodifikasi perilaku dan penampilan dari sistem
operasi Android dan aplikasi. Selain itu, aplikasi ini bisa menginstal
modul untuk menambahkan seperti custom ROM fitur untuk OS
Android yang berjalan pada perangkat Anda. Modul ini mencakup
perbaikan visual dan kinerja.*
Zuper Mock Location

Aplikasi yang berguna menyembunyikan status roof pada
perangkat Android yang sudah dilakukan proses root dan dapat juga
membantu menyembunyikan status lokasi palsu di GPS pada

Perangkat Android.’

3

Acew Flasher, “Pengertian Oprekan Untuk Para Driver Online”, dalam https:

/lwww.mygoroot.com/pengertian-oprekan-untuk-para-driver-online/, diakses pada 7 Januari 2018.
4 Wong Peung, “Xposed Installer-Pengertian, Download, dan Cara Install Xposed Framework”,
dalam https://mytarman.blogspot.com/2014/03/download-xposed-installer-terbaru.html, diakses
pada 7 Januari 2018

5> Jamhari Cyber, “Zuper Mock Location: Aplikasi Module Xposed untuk Membantu Para Driver

Online”,

dalam https://portalndroid.blogspot.co.id/2017/02/zuper-mock-location-aplikasi-

module.html, diakses pada 7 Januari 2018.


https://www.mygoroot.com/%20pengertian-oprekan-untuk-para-driver-online/
https://www.mygoroot.com/%20pengertian-oprekan-untuk-para-driver-online/
https://mytarman.blogspot.com/2014/03/download-xposed-installer-terbaru.html
https://portalndroid.blogspot.co.id/2017/02/zuper-mock-location-aplikasi-module.html
https://portalndroid.blogspot.co.id/2017/02/zuper-mock-location-aplikasi-module.html
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Lucky Patcher
Aplikasi /ucky patcher pada dasarnya memiliki banyak fitur
dan layanan yang akan memudahkan pengguna untuk menjalankan
misinya. Ada beberapa fungsi aplikasi /ucky patcher yang mesti kita
ketahui, beberapa diantaranya seperti editing aplikasi android,
Menghapus lisensi dengan mudah, selain itu anda juga bisa
menghapus iklan dari google, mengubah sistem aplikasi yang
awalnya berbayar menjadi tidak berbayar alias gratis dan masih
banyak lagi. Maka dari itu wajar jika banyak pengguna smartphone
yang mengklaim aplikasi /ucky patcher ini sebagai aplikasi hacking
pengguna android.®
Aplikasi Fake GPS
Ada beberapa aplikasi Fake GPS tersedia di Google

Playstore yang sering digunakan yaitu:

® Rizdaffa Dais Supyandi, “Inilah Fungsi dan Bagaimana Cara Menggunakan Aplikasi Lucky

Patcher”,

dalam  https://themenetwork.net/inilah-fungsi-dan-bagaimana-cara-menggunakan-

aplikasi-lucky-patcher/, diakses pada 23 Maret 2018.


https://themenetwork.net/inilah-fungsi-dan-bagaimana-cara-menggunakan-aplikasi-lucky-patcher/
https://themenetwork.net/inilah-fungsi-dan-bagaimana-cara-menggunakan-aplikasi-lucky-patcher/
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1. Fake GPSby Lexa
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Gambar 1.1 Fitur Fake GPS by Lexa. Gambar 1.2 Tampilan
Beranda Fake GPS by Lexa

Lexa adalah pengembang Android, yang memulai tahun
2010, merupakan salah satu pelopor Android. Portofolio aplikasi
saat ini berisi 4 aplikasi. Secara keseluruhan, kami
memperkirakan bahwa aplikasi Lexa telah mengumpulkan
sekitar 10 juta pemasangan, 400 ribu di antaranya dalam 30 hari
terakhir. Aplikasi populer adalah lokasi GPS Palsu, yang
berperingkat tinggi di beberapa negara dan, dengan lebih dari 10
juta pemasangan, adalah salah satu aplikasi paling populer di
Google Playstore.
Fake GPS buatan Lexa di tahun 2010 ini, berisi beberapa
fitur yaitu:
a) Fitur go to location yang berfungsi sebagai penentu titik
lokasi yang diinginkan. Dalam menentukan titik lokasi yang

diinginkan harus mengubah pengaturan yang ada di



b)

d)
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handphone berupa peraturan pengembang atau opsi
pengembang. Yang perlu diubah pada opsi pengembang
mengenai pengaktifan mengizinkan lokasi palsu. Dengan
mengaktifkan izin lokasi palsu, titik lokasi bisa diletakkan
sesuai dengan lokasi yang diinginkan.

Fitur jenis peta yang bisa disesuaikan dengan keinginan
antara lain berupa jenis normal, satellite, terrain, hybrid,
openstreet map. Pada layar aplikasi Fake GPS terdapat menu
pengaturan yang bisa digunakan untuk teknis penggunaan
Fake GPS. Dalam dunia teknologi Fake GPS memiki
berbagai kegunaan. Tujuan diciptakannya aplikasi ini adalah
untuk mengubah lokasi yang sebenarnya ke lokasi yang
diinginkan.

Fitur Aistory yang mencatat jejak setelah menggunakan
aplikasi Fake GPS.

Fitur settings yang mengatur terkait mekanisme penggunaan
Fake GPS.

Pada aplikasi Fake GPS buatan Lexa ini mendapat
rating yang baik dari pengunduh aplikasi, rating yang di
dapat mencapai 4.3 pada ulasan Google Playstore. Dilihat
dari ulasan Google Playstore, aplikasi ini ada yang
menggunakan untuk game yang membutuhkan lokasi dan

transportasi online.
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2. Lokasi Palsu by Andev
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Gambar 2.1 Tampilan Beranda Gambar 2.2 Fitur aplikasi
aplikasi Fake GPS by Andev Fake GPS by Andev

Andev-Engineering  mengkhususkan  diri  dalam
pembuatan aplikasi jempolan untuk platform Android.
Spesialisasi utama yang digunakan dan masih merupakan
aplikasi berbasis lokasi, tetapi dalam beberapa tahun terakhir ini
dipahami bahwa untuk beradaptasi dengan perubahan pasar ke
arah seluler, hal ini diperlukan untuk memperluas keahlian.
Andev membuat GPS palsu pada tahun 2013 dengan tujuan
menjadi alat untuk menguji berbagai aplikasi berbasis lokasi
yang sedang dikembangkan saat itu. Aplikasi lokasi palsu

tumbuh sangat populer selama bertahun-tahun dan telah
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digunakan oleh banyak pengguna untuk mengelabui berbagai
aplikasi dan game yang membutuhkan lokasi pengguna saat ini.’
Fitur yang terdapat pada aplikasi Lokasi Palsu buatan

Andev-Engineering yaitu:

a) Fitur mulai yang berfungsi untuk memulai memasang titik
lokasi palsu yang diinginkan.

b) Fitur berhenti yang berfungsi untuk memberhentikan kinerja
lokasi palsu.

c) Fitur search yang berfungsi untuk mencari lokasi yang
diinginkan.

d) Menu pengaturan yang berfungsi untuk mengatur aturan
aplikasi terkait penggunaannya.

e) Menu share digunakan untuk membagikan lokasi palsu ke
sosial media.

f) Menu favorit berfungsi sebagai perekam riwayat lokasi yang
sering dipasang sebagai titik lokasi palsu.

Pada ulasan Google Playstore aplikasi lokasi palsu buatan
Andev ini mendapatkan rating 3,9 yang berarti standar. Dilihat
dari komentar pengunduh aplikasi ini, selain diperuntukan
transportasi online dan game, ada yang beralasan bahwa aplikasi

ini cukup membantu untuk kepentingan hukum dan juga ada

7 Gerard Blanco, “Fake GPS”, dalam https://www.andev-engineering.com/, di akses pada 22
Maret 2018.


Gerard%20Blanco,%20“Fake%20GPS”,%20dalam%20https:/www.andev-engineering.com/
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yang berpendapat membantu saat kondisi jalanan macet untuk
absensi.

3. Fake GPS Location Pro by Just4Fun
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Gambar 3.1 Tampilan Beranda Gambar 3.2 Fitur aplikasi
Aplikasi Fake GPS by Just4Fun Fake GPS by Just4Fun

Aplikasi ini digunakan untuk menipu penerima GPS
(Global Positioning System) dan mengatur lokasi apa pun di
bumi. Perangkat telepon penerima GPS akan menyangka bahwa
tempat itu berada di tempat yang benar-benar berbeda dari yang
seharusnya. Penggunaanya cukup meletakkan kursor posisi baru
di peta dan mulai GPS palsu. Aplikasi ini dikembangkan oleh
Just4Fun yang mempunyai studio pengembangan kecil dan
independen yang berbasis di Pruszkow, Polandia.?

Fitur yang terdapat pada aplikasi Fake GPS Location

Proini yaitu:

8 https://www.just4funmobile.com, diakses pada 26 Maret 2018.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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a) Fitur joystick atau titik lokasi untuk menentukan titik
lokasi yang diinginkan.

b) Fitur search untuk mencari lokasi yang diinginkan.

c) Fitur start untuk memulai pemasangan titik lokasi yang
telah ditentukan.

d) Fitur history sebagai perekam lokasi setelah menggunakan
aplikasi Fake GPS ini.

e) Fitur seftings untuk mengatur terkait penggunaan aplikasi
Fake GPS ini.

f) Fitur map type untuk menentukan jenis peta yang ingin
digunakan.

Rating penilaian terhadap aplikasi Fake GPS buatan
Just4Fun ini sangat positif mendapat nilai 4,3. Para pengunduh
aplikasi ini tujuan penggunaannya berbagai macam, yaitu untuk
operasional aplikasi driver transportasi online, membantu absen
finger print mobile dari rumah sehingga mengurangi angka

keterlambatan, untuk memperlancar kinerja game pokemon go.
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B. Kaitan antara Fake GPS dengan Transportasi Online

Mengarah pada lingkup transportasi online, Fake GPS sering
digunakan oleh para pengemudi dengan berbagai alasan penggunaan. Alasan
penggunaan tersebut bisa diketahui setelah melakukan wawancara secara
langsung kepada pengemudi transportasi online.

Adapun kaitannya antara Fake GPS dengan transportasi online yaitu
pertama, sebagai sarana memaksimalkan orderan yang masuk; dengan
menggunakan Fake GPS pengemudi bisa memasang titik lokasi GPS
ditempat yang ramai order-an walaupun posisi pengemudi sebenarnya tidak
berada pada lokasi yang ramai tersebut sehingga GPS pengemudi yang asli
berada di wilayah ramai tersebut, akan sulit mendapat order-an karena
terpengaruh kehadiran Fake GPS pada lokasi tersebut.

Kedua, mengubah lokasi sebenarnya ke lokasi sesuai yang diinginkan,
sebagai perantara untuk melakukan order fiktif demi mencapai target bonus.
Dengan menggunakan Fake GPS, pengemudi bisa melakukan pengantaran
penumpang padahal sebenarnya penumpang tidak dijemput dan tidak juga
diantar, caranya mengubah titik lokasi GPS dari satu tempat ke tempat lain
seolah GPS bergerak untuk menjemput dan mengantar penumpang.

Ketiga, dengan menggunakan Fake GPS, pengemudi bisa
menghilangkan titik lokasi GPS sesama pengemudi yang berada di wilayah
pengguna Fake GPS. Pengemudi lain yang berada di wilayah dekat dengan
pengguna Fake GPS, Pengguna Fake GPS bisa mengatur agar GPS

pengemudi lain tidak terbaca oleh sistem aplikasi.
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Keempat, dengan menggunakan Fake GPS, sistem aplikasi
transportasi online bisa dibuat tidak teratur, bukan lagi mencari pengemudi
yang terdekat namun secara acak diakibatkan kehadiran Fake GPS. Ini
termasuk salah satu alasan mengapa perusahaan transportasi online

menyarankan supaya tidak menggunakan aplikasi tambahan Fake GPS.

C. Gambaran Umum PT Oke Jack Indonesia
1. Sejarah

PT Oke Jack Indonesia mulai beroperasi sejak Desember 2015
pada saat itu masih dalam badan hukum Persekutuan Komanditer (CV),
dengan Yusuf Budiman Raharjo sebagai Chief Executive Ofticer (CEO).
Oke Jack yang pertamakali berpusat di Kota Malang. Tarif Oke Jack
adalah Rp. 2.000,-/km dan argo minimunya adalah Rp. 7.500,- hingga 4
km pertama. Oke Jack dengan ciri khas atribut berwarna orange terang
ini, sudah memiliki kurang lebih 1000 mitra pengemudi di Kota Malang.
Terkait Aplikasi Oke Jack sudah mempunyai beberapa fitur berupa Oke
Ride, Kurir, Shoping, Oke Food, dan Oke Car sedangkan baru-baru ini
tersedia layanan Oke Clean. Saat ini PT Oke Jack Indonesia telah
melakukan ekspansi ke berbagai kota di Jawa (Semarang, Yogyakarta,
Cirebon, Jakarta, dan beberapa kota kecil lainnya), Sumatra, dan

Kalimantan.
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Visi Misi

Adapun visi PT Oke Jack Indonesia yaitu memberikan
kemudahan bagi masyarakat khususnya Kota Malang dalam
melaksanakan pekerjaan sehari-hari seperti pengiriman dokumen,
belanja harian dengan menggunakan layanan fasilitas kurir melalui
smartphone serta turut mensejahterakan kehidupan tukang ojek di
Malang dan di Indonesia kedepannya.

Sedangkan misi PT Oke Jack Indonesia yaitu menjadi acuan
transportasi online yang baik dengan menggunakan kemajuan teknologi
smartphone.

Struktural Perusahaan

Owner PT Oke Jack Indonesia : Yusuf Budiman Raharjo
Manajer PT Oke Jack Indonesia : Wawan Yulianto
Manajer Layanan Oke Food : Rafika

Administrasi : Riski

Layanan Oke Jack

a. Oke Ride(Ojek)

Layanan yang disediakan PT Oke Jack Indonesia untuk
mengangkut penumpang dengan kendaraan bermotor roda dua. Tarif
layanan ojek ini dikenakan minimal jarak sebesar Rp.7.500,- (tujuh
ribu lima ratus rupiah)/per 4 kilometer, jika perjalanan lebih dari 4
kilometer selanjutnya akan dikenakan tarif sebesar Rp.2.000,- (dua

ribu rupiah).
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b. Kurir
Layanan PT Oke Jack Indonesia untuk pengiriman barang
atau makanan. Tarif yang dikenakan sama dengan layanan Oke Ride
(ojek).
c. Belanja
Layanan PT Oke Jack Indonesia untuk keperluan belanja di
supermarket/minimarket/pasar. Tarif yang dikenakan sama dengan
layanan Oke Ride (ojek).
d. Oke Food
Layanan PT Oke Jack Indonesia untuk pesan aneka
makanan/minuman pada restoran, warung, outlet makanan yang
telah bekerjasama dengan PT Oke Jack Indonesia. Untuk tarif
pengiriman yang dikenakan sama dengan tarif Oke Ride (ojek),
dengan ditambah tarif Rp. 5.000,- (lima ribu rupiah) sebagai
pengganti waktu tunggu antri jika pesanan makanan terjadi antrian
lebih dari setengah jam.
e. Oke Car
Layanan PT Oke Jack Indonesia untuk transportasi menggunakan

kendaraan roda empat.
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D. Perjanjian Kemitraan antara Mitra Pengemudi dengan PT Oke Jack
Indonesia

Sampai dengan saat ini PT Oke Jack Indonesia Malang telah
merekrut pengemudi sebagai mitra kurang lebih 1.000 pengemudi. Mitra
Pengemudi yang telah direkrut dari berbagai kalangan mulai kalangan
mahasiswa, karyawan, wiraswasta, dan pengangguran.

Sebelum menjadi Mitra Pengemudi PT Oke Jack Indonesia, calon
mitra pengemudi harus memahami syarat dan ketentuan PT Oke Jack
Indonesia, yaitu:

1. Syarat dan Ketentuan menjadi Mitra Pengemudi
Beberapa hal yang perlu diketahui sebagai mitra PT Oke Jack
Indonesia:’
a. Persyaratan Handphone
Mitra PT Oke Jack harus menggunakan spesifikasi
smartphone dengan OS Android versi Jelly Bean (16+) dengan RAM
minimum 1 GB. Sebagai keamanan dan kelancaran mitra dilarang
menggunakan smartphone yang dioprek/di-root dan dilarang
menggunakan aplikasi tambahan semacam Fake GPS serta aplikasi
transportasi online lain.
b. Install Oke Driver
Oke Driver adalah aplikasi PT Oke Jack Indonesia yang

diperuntukan Mitra Pengemudi dalam operasional layanan

% https://www.okejack.id/p/tutorial-okedriver, diakses pada 18 Januari 2018.


https://www.okejack.id/p/tutorial-okedriver
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transportasi online Oke Jack. Mitra Oke Jack bisa mengunduh

aplikasi secara gratis yang resmi Google Playstore.

Edit Profile

8] Logout

Gambar 4.1 Tampilan aplikasi Oke Driver

c. Logindan Logout
Setelah mengunduh aplikasi Oke Driver dari Google
Playstore, mitra Oke Jack untuk bisa menjalankan aplikasi harus
dengan memasukan email dan password standar 123456. Mitra Oke
Jack bisa mengganti password standar sesuai yang diinginkan.
Setelah menjalankan aplikasi, mitra Oke Jack seketika dapat
keluar dari layanan aplikasi dengan menekan tombol keluar yang

tersedia pada menu kiri atas aplikasi.
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Oke Driver
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Gambar 4.2 Tampilan /ogin ke
Aplikasi Oke Driver

d. Oaline dan Offline

Online adalah posisi dimana mitra Oke Jack dalam keadaan
siap untuk menerima order. Sedangkan Offline adalah posisi dimana
mitra Oke Jack dalam keadaan nonaktif untuk menerima order.
Mitra dapat mengubah layanan dari online ke offline sewaktu-waktu
sesuai yang diinginkan dengan cara menekan tombol online atau
offline pada layar utama. Namun jika pada waktu kurang lebih 30
menit pada akun anda tidak ada aktivitas, sistem akan offline-kan
layanan aplikasi secara otomatis.

Tampilan aplikasi Oke Driverketika sedang ada order-an

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.3 Tampilan aplikasi

Oke Driverketika menerima
orderan

e. Mendapatkan order

Ketika ada pekerjaan masuk pada akun mitra Oke Jack akan
ada notifikasi pemberitahuan mengenai pekerjaan yang masuk. Mitra
Oke Jack hanya bisa mendapatkan pekerjaan apabila dalam keadaan
online.

Menjalankan order

Dalam operasional pekerjaan yang masuk, mitra pengemudi
PT Oke Jack Indonesia harus melewati dua tahap yaitu penjemputan
dan perjalanan. Ketika ada pekerjaan yang masuk, maka termasuk
dalam penjemputan kepada penumpang. Ketika sudah sampai pada
titik penjemputan, mitra pengemudi wajib menekan tombol
berangkat pada layar aplikasi dan langsung melakukan perjalanan

sesuai dengan tujuan yang ada pada layar aplikasi.
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g Menyelesaikan order
Setelah melakukan perjalanan dan telah tiba pada tujuan,
mitra Oke Jack bisa menekan tombol selesai pada layar aplikasi. Hal
ini bertujuan agar mitra pengemudi PT Oke Jack Indonesia dapat
menerima pekerjaan selanjutnya.
h. Membatalkan order
Dalam operasional orderan yang sedang dijalankan, apabila
ada sesuatu hal yang darurat, Mitra Pengemudi PT Oke Jack
Indonesia dapat membatalkan pekerjaan yang diterima dengan cara
menekan tombol X pada layar aplikasi. Namun perlu diingat oleh
mitra Oke Jack bahwa dalam satu hari dibatasi sebanyak 3 kali
dalam melakukan pembatalan pekerjaan, apabila lebih dari itu saldo
mitra pada akun akan secara langsung berkurang sebagai denda
sesuai dengan kesepakatan.
i. Melihat riwayat order
Mitra Oke Jack bisa melihat riwayat pekerjaan yang telah
diselesaikan pada layar aplikasi Oke Jack dengan menekan menu
riwayat.
j- Tentang Deposit
Untuk dapat operasional layanan Oke Jack, mitra Oke Jack
harus mengisi deposit minimal Rp. 50.000,- (lima puluh ribu rupiah)
dan saldo maksimum Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah). Deposit bisa

di isi dengan cara melakukan transfer dari rekening mitra
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bersangkutan atau datang ke Kantor Oke Jack untuk pengisian saldo
deposit. Deposit yang telah dilakukan pengisian tidak bisa dicairkan

kembali.

. Riwayat Deposit

Pada menu transaksi mitra Oke Jack bisa melihat seluruh
aktivitas yang terkait fluktuatif saldo deposit.
Tentang Saldo

Mitra Oke Jack memiliki saldo dan juga deposit. Saldo
digunakan sebagai transaksi Oke Jack kepada Mitra untuk
mengganti diskon dan bonus tertentu serta saldo bisa dilakukan tarik
tunai. Sedangkan deposit digunakan sebagai operasional pekerjaan
Oke Jack yang diterima. Perusahaan memangkas bagi hasil dengan
cara memotong langsung dari deposit mitra Oke Jack.
. Tarik Tunai Saldo

Mitra Oke Jack dapat melakukan pencairan Saldo dengan cara
menekan tombol pencairan pada menu riwayat transaksi. Pencairan
bisa dilakukan dengan nominal sesuai yang anda kehendaki. Minimal
pencairan adalah Rp. 50.000,- dan maksimum pencairan adalah Rp.
1.000.000,-
. Mengubah Saldo menjadi Deposit
Untuk mengubah saldo menjadi deposit, Mitra Oke Jack dapat

melakukan permintaan penarikan tunai seperti biasa, dan menekan
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menu “Ubah ke Deposit”. Perubahan saldo menjadi Deposit bersifat
instan dan tidak perlu menunggu konfirmasi pembayaran.
0. Suspend
Suspend adalah tindakan yang dilakukan Oke Jack kepada
mitra untuk nonaktifkan akun mitra dikarenakan mitra melakukan
pelanggaran tertentu. Dalam aturan Oke Jack suspend dibedakan
menjadi dua, ada yang bersifat sementara dan ada yang bersifat

permananen.

2. Klausul Perjanjian mengenai Kemitraan dan Kebijakan Privasi
Kebijakan Privasi yang dimaksud di Oke Jack adalah acuan yang
mengatur dan melindungi penggunaan data dan informasi penting para
pengguna Oke Jack. Data dan informasi yang telah dikumpulkan pada
saat mendaftar, mengakses, dan menggunakan layanan di Oke Jack,

seperti alamat, nomor kontak, alamat e-mail, foto, gambar, dan lain-lain.

E. Praktek Penggunaan Aplikasi Fake GPS oleh Mitra Pengemudi PT Oke
Jack Indonesia

Setelah penulis melakukan wawancara dengan beberapa
narasumber baik dari mitra pengemudi PT Oke Jack Indonesia, Customer
Oke Jack, dan Manajemen Perusahaan PT Oke Jack Indonesia bahwa
sebagian informan berbeda pendapat, ada yang mengatakan setuju dengan

penggunaan Fake GPS dan ada juga yang lebih baik tidak digunakan Fake
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GPS serta ada yang tidak mengetahui apa itu Fake GPS. Mereka tentu
masing-masing memiliki beberapa alasan yang menarik diulas.

Berdasarkan keterangan yang diberikan oleh mereka yang setuju
dengan penggunaan Fake GPS sebagaimana pendapat dari Bapak Koko
Muhammad al-Amsyah beliau mengatakan bahwa dengan menggunakan
Fake GPS saya merasa terbantu dalam menjalankan aplikasi driver
transportasi online. Tujuannya menggunakan aplikasi Fake GPS untuk
memancing orderan biar lebih maksimal. Ketika ditanya mengenai
keuntungan Fake GPS beliau mengatakan sangat menguntungkan
sedangkan kerugiannya tidak ada. Namun dalam praktik meskipun ada
pihak pengemudi yang merasa terganggu sebenarnya itu kesalahan
mereka mengapa tidak mengikuti perkembangan teknologi yang ada.
Saya kira tidak hanya saya saja banyak pengemudi lain yang
menggunakan aplikasi Fake GPS.'°

Menarik halnya dengan pendapat yang diberikan oleh Bapak Joe
selaku owner PT Oke Jack Indonesia yang menyatakan pendapatnya
bahwa beliau tidak melarang menggunakan Fake GPS dikarenakan pada
Oke Jack tidak ada sistem bonus kalau menggunakan percuma apa yang
mau dikejar. Memang secara nyata belum ada regulasi terkait pelarangan
menggunakan Fake GPS, yang ada berupa larangan mempunyai aplikasi
driver transportasi online lain. Apabila pengemudi tetap menggunakan

maka sistem Oke Jack otomatis akan mendeteksi keberadaan aplikasi

10K oko Muhammad al-Amsyah, Wawancara, Malang, 14 Desember 2017.
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transportasi online lain yang berakibat terblokir sementara aplikasi driver
Oke Jack. Menurut kesimpulannya bahwa sebenarnya sistem Fake GPS
itu seperti gambling, artinya pengemudi yang menggunakan dan tidak
terdeteksi oleh sistem aplikasi perusahaan transportasi online berhasil
menang, namun pengemudi yang ketahuan memakai aplikasi Fake GPS
berarti dia kalah. Satu lagi alasan beliau mengingat persaingan pengemudi
transportasi online yang semakin ketat justru dengan menggunakan Fake
GPS disitulah letak peluang untuk memaksimalkan pendapatan.'!

Dari pengalaman beberapa pengemudi bahwa penggunaan
aplikasi Fake GPS dalam keadaan tertentu sangat membantu untuk
mendapatkan order. Hal ini sesuai pendapat yang dikemukakan oleh Mitra
Pengemudi Oke Jack Mas Bakti, menurutnya menggunakan Fake GPS
sangat membantu terutama ketika dalam wilayah yang di pinggiran untuk
mempercepat orderan. Misalnya pengemudi berada di daerah Singosari
supaya dapat orderan dengan cepat maka GPS ditaruh di daerah Arjosari.
Mengenai kekurangannya yaitu jarak jemput yang terkadang jauh,
berpengaruh pada bahan bakar dan tenaga. Pengemudi sebenarnya yang
berada di wilayah tersebut sulit mendapat order. Kesimpulan beliau
menggunakan Fake GPS lebih setuju dan sangat membantu asalkan sesuai
dengan kebutuhan.!?

Sedangkan pernyataan yang diberikan terkait penggunaan Fake

GPS, menurut Bapak Wawan peraturan terkait penggunaan aplikasi sudah

UJoe, Wawancara, Malang, 14 Desember 2017.
12Bakti, Wawancara, Malang, 14 Desember 2017.
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diatur dalam aturan pengemudi Oke Jack. Terutama terkait aturan dobel
aplikasi atau menjalankan aplikasi ojek online lain. Menjurus kepada Fake
GPS sebenarnya perusahaan secara nyata tertulis belum ada aturan yang
melarang penggunaan Fake GPS hanya aturan aplikasi transportasi online
lain. Perihal laporan dari pengemudi di Lapangan, belum ada yang
melapor terkait dampak penggunaan Fake GPS. Selain itu dilihat dari
suspend (pemutusan mitra) selama ini belum ada yang disebabkan dari
penggunaan aplikasi Fake GPS. Menurut beliau memang pengemudi Oke
Jack tidak ada yang menggunakan aplikasi Fake GPS."

Melihat pernyataan yang diberikan oleh Admin Oke Jack yang
bertugas senantiasa memonitor aplikasi driver Oke Jack, memberikan
pendapat bahwa di Oke Jack selama ini tidak pernah menemukan
pengemudi yang pakai aplikasi Fake GPS. Dari kurang lebih seribu
pengemudi kemungkinan yang online penuh sehari sekira 20-50 orang jadi
persaingan tidak sebegitu ketatnya sehingga pengemudi tidak perlu
menggunakan Fake GPS. Menurutnya selama ini belum ada laporan
terkait suspend (putus mitra) pengemudi yang memakai aplikasi Fake
GPS, hanya saja laporan yang masuk mengenai lama penjemputan
dikarenakan masalah teknis atau posisi pengemudi yang jauh, namun hal
ini tidak mengindikasikan penggunaan Fake GPS oleh pengemudi yang

bersangkutan.

BWawan, Wawancara, Malang, 14 Desember 2017.
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Lain halnya keterangan yang diberikan oleh informan yang kurang
tahu mengenai aplikasi Fake GPS, mereka ada yang memberikan
keterangan Fake GPS dan ada juga yang tidak tahu sama sekali apa itu
Fake GPS. Adapun mereka yang tahu memberikan pendapatnya bahwa
tahu dari teman atau informasi dari internet. Rata-rata memberikan alasan
bahwa Fake GPS itu lebih baik jangan digunakan karena merugikan dari
segi customer sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Mbak
Rulita yang mengatakan beliau telah memakai layanan ojek online Oke
Jack terkadang ya tidak tentu bahwa lebih setuju aplikasi Fake GPS tidak
digunakan dikarenakan potensi berbuat curang lebih besar. Beliau sering
mengamati posisi GPS pengemudi di aplikasi, katanya posisi pengemudi
tidak bergerak. Ketika terjadi seperti itu mbaknya tidak ada kecurigaan
tersebut. Terkait masalah Fake GPS pernah tahu diceritain temannya
yang kebetulan pengemudi ojek online. Menurutnya Fake GPS dari segi
pelanggan itu merugikan. Merugikannya dari segi tarif dan waktu yang
terkadang lama. Tindakan yang dilakukan mbaknya ketika menjadi
korban seperti itu langsung rating pengemudi dengan nilai rendah.'*

Begitu juga keterangan yang diberikan oleh Mas Naufal selaku
customer Oke Jack yang kurang lebih sudah menggunakan layanannya
selama dua bulan. Menurut penjelasannya yang sering menggunakan
layanan ojek dan merasa terpuaskan dengan layanan Oke Jack. Pernah

mengalami gangguan ketika pesan Oke Jack yang datang itu dua driver

1Rulita, Wawancara, Malang, 14 Desember 2017.
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karena yang satunya pending sehingga order lagi yang datang malah dua.
Kelebihan di Oke Jack para pengemudi itu selalu konfirmasi kepada
pelanggan. Ditanya Mengenai Fake GPS, beliau menyatakan dari segi
pelanggan itu merugikan karena posisi jemput jauh dan lama kasihan
pelanggan yang mau terburu-buru. Pengalamannya selama order Oke Jack
memang belum pernah mendapati pengemudi yang pakai Fake GPS."

Berdasarkan keterangan pelanggan Oke Jack yang bernama Mas
Shohib telah menjadi pengguna layanan selama kurang lebih 2 (dua)
tahun. Layanan yang diberikan Oke Jack merasa puas dengan
implementasinya di lapangan. Menurutnya ketika ditanya mengenai
aplikasi Fake GPS (Lokasi Palsu) beliau menyatakan tahu. Dari aplikasi
penumpang terkadang memang bermasalah entah dari segi lokasi
pengemudi dan penumpangnya atau servernya sehingga penjemputan
menjadi lama. Kemungkinan itu memang dari aplikasi atau juga dari
penggunaan lokasi palsu sehingga posisi pengemudi dan jarak jemput
tidak sesuai dengan sebenarnya. Jadi ya tidak setuju dengan menggunakan
Fake GPS karena itu merugikan penumpang dari segi waktu yang
biasanya cepet nanti malah nunggu terlalu lama.!®

Mendengar keterangan dari Mbak Khusnul yang menggunakan
layanan Oke Jack selama setahun merasa terpuaskan di Malang dan
Bojonegoro melontarkan pendapatnya terkait Fake GPS meskipun belum

pernah menggunakan aplikasinya hanya sekadar tahu dari penjelasan

15 Naufal, Wawancara, Malang, 21 Desember 2017.
16Shohibul Nuramandani, Wawancara, Malang, 21 Desember 2017.
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temannya yang sebagai mitra pengemudi transportasi online bahwa beliau
mengatakan lebih baik tidak menggunakan Fake GPS karena
menimbulkan dampak kepada customer yang menjadikan waktu jemput
lebih lama dari biasanya. Pernah mengalami seketika melihat aplikasi
jaraknya dekat namun posisi pengemudi terlihat berputar-putar. Hal itu
bisa saja mengindikasikan penggunaan Fake GPS atau mungkin memang
jaringan yang bermasalah. Penggunaan Aplikasi Fake GPS bisa memicu
kebohongan pengemudi ketika ditanya lokasi aslinya pengemudi tidak
mau menyebutkan hanya bilang saya lagi perjalanan menuju lokasi
penjemputan.'’

Mempertimbangkan  pendapat  narasumber yang  kurang
mengetahui mengenai aplikasi Fake GPS bahwa mereka juga berpendapat
terkait layanan Oke Jack. Seperti halnya keterangan yang diberikan oleh
Mbak Rafika selaku Manajer Layanan Oke Food bahwa beliau lebih
mengutarakan mengenai aplikasi layanan oke food dan layanan yang akan
diresmikan. Terkait perihal regulasi perusahaan bahwa Oke Jack
mempunyai aturan baku yaitu tidak boleh memiliki aplikasi driver
transportasi online lain. Ketika ditanya aplikasi Fake GPS beliau kurang
memberikan keterangannya cuma sekadar tahu. Ternyata pada regulasi
perusahaan hanya melarang menggunakan aplikasi driver transportasi

online lain.!8

YKhusnul, Wawancara, Malang, 21 Desember 2017.
18Rafika, Wawancara, Malang, 14 Desember 2017.
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Tidak semua pengemudi dan customer mengetahui tentang Fake
GPS. Setelah penulis melakukan wawancara kepada beberapa narasumber
bahwa ada beberapa yang benar-benar tidak mengetahui mengenai
aplikasi Fake GPS namun tetap memberikan keterangan terkait layanan
Oke Jack. Rata-rata mereka berpendapat bahwa Oke Jack dalam
pelayananya cepat, responsif. Ketika customer tidak sulit mendapat driver
bisa langsung menghubungi admin kantor untuk dicarikan driver terdekat.
Setiap pembatalan ataupun pending order selalu ada informasi baik dari
pengemudi maupun admin. Sesuai keterangan yang diberikan oleh Mbak
Debby yang sehari-harinya sebagai wiraswasta sering menggunakan
layanan Oke Jack bahwa biasanya beliau pesan via whatsapp tidak
menggunakan aplikasi yang disediakan Oke Jack dan merasa terpuaskan
dengan layanan Oke Jack. Ditanya mengenai Fake GPS beliau tidak
mengetahuinya.'”

Begitu halnya dengan informan yang tidak tahu mengenai aplikasi
Fake GPS, Mas Doni karyawan Cizzipizza selaku pengguna layanan Kurir
Oke Jack memberikan keterangannya bahwa sebagai pelanggan yang
sering menggunakan layanan Oke Jack Kurir langsung lewat admin.
Pelayanan selalu ada dan cepat. Selama menjadi customer belum pernah
menggunakan aplikasi Oke Jack dan saya sarankan untuk mengunduh

aplikasi di playstore.?”

Debby, Wawancara, Malang, 21 Desember 2017.
2Doni, Wawancara, Malang, 21 Desember 2017.
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Suatu hal apapun itu, terutama terkait aktivitas yang
menimbulkan dampak positif dan dampak kerugian memiliki alasan
masing-masing baik yang pro dan yang kontra. Dalam hal ini terkait
penggunaan aplikasi Fake GPS yang menimbulkan beberapa kerugian dan
keuntungan yang telah diterangkan di atas berdasarkan pendapat para
informan, penting untuk dijabarkan keterangan terkait penggunaan Fake
GPS oleh pihak yang kontra atau tidak setuju. Berdasarkan keterangan
yang diberikan oleh informan Bapak Suyono selaku mitra pengemudi Oke
Jack bahwa Fake GPS mempunyai beberapa kekurangan yaitu pengaruh
terhadap penggunaan data dan handphone baterainya cepat habis.
Sehingga sekarang beliau jarang menggunakan Fake GPS dikarenakan
lokasi rumah dan mangkalnya di tengah kota JI. S. Parman. Kalau Fake
GPS itu mendukung bagi handphone saya tetap akan saya gunakan.
Kedua dengan menggunakan Fake GPS posisi jemput penumpang malah
dapat yang jauh. Merugikan pengemudi yang berada di wilayah sesuai
GPS normal. Berdasar regulasi perusahaan memang tidak diperbolehkan
menggunakan aplikasi Fake GPS.*!

Masih senada dengan kerugian yang ditimbulkan oleh
penggunaan Fake GPS, Bapak Huri selaku pengemudi PT Oke Jack
Indonesia berpendapat Menurut pendapat beliau yang pernah
menggunakan Fake GPS bahwa Fake GPS menimbulkan kerugian bagi

pengemudi lain yang menggunakan GPS secara normal. Sekarang beliau

Suyono, Wawancara, Malang, 14 Desember 2017.
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tidak menggunakan dikarenakan dampak kerugian yang berkelanjutan
mulai dari menyulitkan pengemudi yang lokasi sesuai normal untuk
mendapat orderan hingga pengguna Fake GPS tidak segan-segan
menghilangkan GPS pengemudi lain yang berada di sekitar pengemudi
tersebut. Mengenai kuntungan sebenarnya hanya bagi personal pengguna
Fake GPS, kalau dilihat lebih baik jangan menggunakan Fake GPS.>>
Mengutip pernyataan mbak Rika telah menggunakan layanan Oke
Jack kurang lebih sebulan. Selama menggunakan pelayanan cukup
memuaskan. Menurutnya bahwa pernah mengalami lama penjemputan
dan beliau mengamati posisi pengemudi di aplikasi telah sampai mana.
Mengenai aplikasi Fake GPS atau lokasi palsu beliau mengetahuinya dari
teman, penjelasannya bahwa pengemudi memalsukan posisinya.
Kerugiannya yaitu pengemudi telah berbohong, pernah lihat posisi
pengemudi pada aplikasi bahwa posisi sesuai di aplikasi ketika konfirmasi
ke pengemudi bahwa menurutnya posisinya sesuai apa yang telah di
aplikasi. Lebih banyak merugikan dari segi materi yaitu dari hitungan
bensin dengan jarak penjemputan yang cukup jauh. Terkadang memang
simbol posisi yang diaplikasi pengemudi berputar-putar tidak terlihat
berjalan.??
Dalam praktiknya terkadang walaupun pengemudi transportasi
online khususnya Oke Jack tidak menggunakan aplikasi Fake GPS namun

mereka sebenarnya mengetahui apa itu aplikasi Fake GPS. Ada yang

2Huri, Wawancara, Malang, 14 Desember 2017.
BRika, Wawancara, Malang, 14 Desember 2017.
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pengalaman menggunakan, ada yang tahu dari teman, dan informasi
internet. Seperti halnya Mas Michael sebagai Pengemudi Oke Jack yang
belum pernah menggunakan aplikasi Fake GPS namun mengerti dan
memahami Fake GPS berasal dari informasi temannya. Menurutnya Fake
GPS sebaiknya tidak digunakan dikarenakan merugikan pengemudi yang
berada di lokasi sebenarnya dengan menggunakan GPS normal berakibat
sulit mendapatkan orderan, kalah dengan yang menggunakan Fake GPS.
Ditanya mengenai keuntungan menurutnya keuntungannya lebih subjektif
hanya kepada pengemudi yang menggunakan namun lebih kepada
kerugiannya yang juga merugikan penumpang terkait waktu penjemputan
yang lama. Terkait regulasi di Kantor berdasar keterangannya bahwa
tidak diperkenankan menggunakan aplikasi lain termasuk Fake GPS
dalam operasional Oke Jack.?*

Masih sejalur dengan pendapatnya Mas Michael, Menurut
pendapat Mas Hasyim selaku Pengemudi Oke Jack, terkait penggunaan
Fake GPS dampaknya merugikan pengemudi lain yang berada di posisi
sebenarnya karena sulit dan bahkan tidak mendapat pesanan. Itu sama
juga merebut rejeki orang lain meskipun tujuannya tidak bermaksud
seperti itu. Saya juga pernah menjadi korban mengalami posisi di Taman
Kota tapi sampai lama hingga tiga jam tidak mendapat orderan setelah
saya lihat ternyata posisi saya hilang tidak terdeteksi oleh GPS namun

setelah saya pindah dari tempat itu langsung GPS nya terdeteksi. Saya

24 Michael, Wawancara, Malang, 14 Desember 2017..
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rasa keuntungannya lebih ke personal. Jadi lebih baik tidak menggunakan
Fake GPS karena merugikan orang lain.?

Berbeda dengan Mas Naufal yang juga sebagai Pengemudi Oke
Jack memberikan pernyataan lebih rinci terkait penggunaan Aplikasi Fake
GPS namun kontra terhadap penggunaan aplikasi Fake GPS. Menurut
pengalaman beliau yang pernah menggunakan aplikasi Fake GPS, Fake
GPS itu tidak adil karena itu bukan jalan saya untuk mendapatkan rejeki.
Sesuai yang saya coba pernah menggunakan Fake GPS selama tiga hari
malah tidak dapat order, namun ketika tidak menggunakan Fake GPS
saya dapat order satu hari sampai lebih 5 (lima). Proses itu tidak
mengkhianati hasil kalau kita mulai awal menggunakan hal yang salah
maka hasilnya juga akan tidak baik. Fake itu artinya palsu kita menipu
pelanggan tidak hanya satu dua kali namun berkali-kali. Mungkin
pelanggan itu awam padahal ketika ditanya bapak lagi dimana saya lagi
menuju lokasi penjemputan padahal sebenarnya itu menggunakan Fake
GPS yang akhirnya lama waktu penjemputan. Hal itu berakibat kepada
kebohongan yang terus menerus. Lebih baik menggunakan yang biasa
saja. Menurut pendapatnya lebih kepada tidak setuju menggunakan Fake

GPS karena mendholimi dan mengambil hak orang lain.?¢

% Hasyim, Wawancara, Malang, 14 Desember 2017.
% Naufal, Wawancara, Malang, 14 Desember 2017.
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F. Keuntungan dan Kerugian

Sebenarnya Fake GPS memiliki keuntungan dilihat dari sudut
pandang yang berbeda. Secara praktik aplikasi Fake GPS bila digunakan
oleh Militer untuk mengelabui musuh, hal itu sangat membantu atau bila
digunakan untuk kepentingan yang baik disitulah letak keuntungan dari
Fake GPS. Dari keterangan yang telah diberikan narasumber bahwa
bilamana posisi pengemudi berada di pinggiran kota dengan
menggunakan Fake GPS pengemudi bisa memperoleh orderan dengan
cepat teknisnya memindah lokasi yang sebenarnya ke lokasi yang ramai.

Setiap sarana teknologi memiliki kelebihan dan kekurangan
demikian pun Fake GPS, ada beberapa kerugian yang dirasakan baik dari
segi pengemudi, customer, dan perusahaan. Berdasarkan keterangan yang
telah diberikan oleh narasumber Mas Hasyim secara langsung bahwa
Fake GPS bisa membuat pengemudi yang berada pada posisi sebenarnya
sulit mendapatkan order. Lebih dari itu ada yang menggunakan Fake
GPS dengan ekstrem sampai menghilangkan posisi pengemudi yang
berada di sekitar lokasi pengemudi yang menggunakan Fake GPS.

Dari segi customer, Fake GPS memerlukan waktu penjemputan
yang lebih lama dibandingkan dengan yang tidak menggunakan Fake
GPS dikarenakan posisi pengemudi yang rata-rata jauh dari lokasi
penjemputan. Hal itu tentu berdampak pada customer yang inginnya

tepat waktu, selain itu berdampak kebohongan pada pengakuan
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pengemudi ketika ditanya mengenai lokasi sebenarnya selalu
mengatakan saya sedang perjalanan.

Dari segi perusahaan, hal ini mengganggu sistem aplikasi
transportasi online. Dengan menggunakan Fake GPS sistem tidak lagi
mencari lokasi pengemudi yang terdekat untuk mendapat orderan namun
secara acak dikarenakan lokasi jaringan GPS yang tidak sebenarnya.
Memang hal ini sesuai peraturan perusahaan yang tidak memperbolehkan
menggunakan aplikasi terlarang khususnya Fake GPS karena
mengantisipasi agar tidak digunakan oleh pengemudi untuk mengakali

sistem seperti melakukan order fiktif demi mencapai target bonus.



BAB IV
ANALISIS PENGGUNAAN APLIKASI FAKE GPS PADA MITRA
PENGEMUDI PT OKE JACK INDONESIA

A. Analisis Perjanjian Kemitraaan antara Mitra Pengemudi dengan PT Oke Jack
Indonesia

PT Oke Jack Indonesia merupakan salah satu perusahaan teknologi
berbasis internet penyedia jasa transportasi online. Selaku penyedia jasa
transportasi online, PT Oke Jack Indonesia memberikan beberapa fasilitas,
yang pertama berupa sebuah aplikasi transportasi online yang bisa digunakan
dalam menjalankan layanan transportasi online PT Oke Jack Indonesia,
fasilitas kedua yaitu hak guna dalam menjalankan aplikasi transportasi
online PT Oke Jack Indonesia, yang ketiga adalah fasilitas atribut berupa
jaket dan helm sebagai sarana menjalankan layanan transportasi online PT
Oke Jack Indonesia, sedangkan yang keempat yaitu fasilitas keuntungan dari
bagi hasil kemitraan dengan ketentuan 20% bagi mitra pengemudi dan 80%
bagi perusahaan.

Mitra Pengemudi adalah perseorangan yang menjalin kerjasama
dengan PT Oke Jack Indonesia sebagai pengemudi dalam menjalankan
layanan transportasi online milik PT Oke Jack Indonesia dengan memperoleh
hak bagi hasil sesuai dengan aturan yang berlaku. Sebagai mitra pengemudi
tentu ada hak yang bisa diperoleh, yaitu pertama hak sepenuhnya dalam

menjalankan aplikasi transportasi online PT Oke Jack Indonesia. Selain itu,
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mitra berhak mendapatkan bagi hasil yang telah ditentukan sebesar 80%
yang langsung bisa diperoleh dari setiap orderan yang diterima.

Hubungan antara PT Oke Jack Indonesia dengan Mitra Pengemudi
terjalinlah kemitraan. Sebelumnya, harus mengerti apa yang dimaksud
dengan kemitraan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang
dimaksud dengan kemitraan adalah jalinan kerja atau hubungan kerja atau
sebagainya sebagai mitra. Sedangkan arti kata mitra yaitu rekan, sahabat,
teman, sejawat, dan sekutu. Dalam konteks ini, PT Oke Jack Indonesia
sebagai penyedia jasa/layanan transportasi onlin sedangkan Mitra Pengemudi
sebagai eksekutor jasa/layanan transportasi online saling mempunyai
hubungan hukum. Hubungan hukum yang terjadi yaitu perjanjian kerjasama
dalam menjalankan suatu usaha dimana PT Oke Jack Indonesia menyediakan
modal sebagai sarana memperoleh keuntungan sedangkan mitra pengemudi
sebagai pelaksana sarana yang telah disediakan guna mendapatkan
keuntungan yang kemudian keuntungan dari sarana yang disediakan PT Oke
Jack Indonesia dibagi bersama sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Bahwa dalam suatu perjanjian kerjasama harus ada beberapa
komponen yang harus dipenuhi agar perjanjian tersebut menjadi sah.
Sehubungan dengan hal itu PT Oke Jack Indonesia sebagai badan hukum
yang tunduk dengan hukum positif, maka agar suatu perjanjian dapat
dikatakan sah, menurut hukum perdata pada umumnya ada empat syarat,

yaitu:
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1. Adanya kesepakatan antara kedua belah pihak atau lebih yang melakukan
perjanjian.

2. Pihak yang melakukan perjanjian cakap hukum, mampu bertindak
melakukan perbuatan hukum.

3. Adanya obyek yang menjadi perjanjian.

4. Perihal pekerjaan tidak melanggar ketentuan umum dan hukum yang
berlaku.!

Terkait dengan hal di atas, PT Oke Jack Indonesia dalam perjanjian
kemitraanya telah memenuhi empat unsur syarat di atas dengan ditambah
peraturan perusahaan sebagai aturan tambahan dalam menjalankan usaha
dengan mitra pengemudi. Sehubungan dengan unsur yang pertama bahwa
kesepakatan antara mitra pengemudi dengan PT Oke Jack Indonesia tidak
ada paksaan, tidak ada penipuan, dan tidak ada kekhilafan dalam menjadi
mitra yang berisi peraturan PT Oke Jack Indonesia diperuntukan kepada
mitra pengemudi. Unsur yang kedua tervisualisasikan dari pernyataan PT
Oke Jack Indonesia bahwa tidak diperbolehkan merekrut mitra pengemudi di
bawah 17 tahun yang belum memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan
calon mitra pengemudi harus sehat jasmani dan rohani. Pada PT Oke Jack
Indonesia, obyek yang menjadi perjanjian yaitu pekerjaan sebagai pengemudi
transportasi online dengan menggunakan aplikasi milik PT Oke Jack
Indonesia. Dan unsur yang terakhir tergambar dari perizinan PT Oke Jack

Indonesia dibawah Kementerian Hukum dan HAM Republik Indonesia dan

! Pasal 1320 KUH Perdata,
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tunduk pada Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 20

Tahun 2016 tentang Perlindungan Data Pribadi Dalam Sistem Elektronik

yang mengatur dan melindungi penggunaan data dan informasi penting para

pengguna.
Masih sehubungan dengan hal di atas, Standar Operational Procedur

(SOP) dan peraturan perusahaan yang harus dipahami sebelum perorangan

menjadi mitra pengemudi PT Oke Jack Indonesia yaitu sebagai berikut:

1. Persyaratan Handphone, bahwa mitra pengemudi harus menggunakan
handphone yang memiliki RAM minimal 1 GB dengan android minimal
Jelly Bean. Perlu diperhatikan bahwa smartphone mitra pengemudi dalam
keadaan normal, tidak diperbolehkan smartphone yang telah dioprek/di-
root. Mitra Pengemudi juga dilarang menggunakan aplikasi tambahan
seperti Fake GPS dalam menjalankan aplikasi Oke Driver. Apabila mitra
pengemudi kedapatan menggunakan aplikasi tambahan maka akan
diblokir (suspend).

2. Mitra Pengemudi harus mengunduh aplikasi Oke Driver pada Google
Playstore.

3. Setelah mengunduh aplikasi Oke Driver, mitra pengemudi untuk bisa
menggunakan aplikasi tersebut harus memasukkan email dan password
yang telah didaftarkan dan dibuat.

4. Ketika berhasil masuk ke akun Oke Driver, mitra pengemudi bisa
menekan tombol ikon online untuk bisa menerima order-an. Apabila

pengemudi tidak ingin menerima order-an bisa menekan tombol offline.



81

5. Saat order-an diterima, mitra pengemudi bisa mengetahui lokasi
penjemputan dan tujuannya pada layar aplikasi. Lalu setelah tiba di
lokasi, mitra pengemudi bisa langsung melakukan pengantaran ke tempat
tujuan yang dimaksud dengan menekan tombol mulai perjalanan pada
menu aplikasi. Kemudian, saat tiba pada tujuan mitra pengemudi bisa
menekan tombol selesai untuk menyelesaikan order-an. Namun ketika
mitra pengemudi menerima order-an dan ada masalah dalam teknis order-
an tersebut bisa membatalkan order-an tersebut dengan menekan tombol
batal.

6. Seusai melakukan order-an, mitra pengemudi bisa melihat riwayat
perjalanan yang telah dilakukan sebelumnya.

Berdasarkan pemaparan unsur perjanjian yang sah dan peraturan PT

Oke Jack Indonesia bahwa kedua belah pihak harus mentaati peraturan yang

telah ada. PT Oke Jack Indonesia sebagai perusahaan penyedia jasa

transportasi online yang berwenang dalam membuat peraturan perjanjian
kerjasama kemitraan dengan Mitra Pengemudi. Peraturan yang dibuat
menyangkut peraturan dalam menjadi mitra pengemudi PT Oke Jack

Indonesia. Selaku Mitra Pengemudi harus mentaati peraturan yang telah

dibuat tersebut jika tidak akan dikenakan sanksi berupa pemblokiran

sementara akun mitra pengemudi atau bahkan permanen/selamanya bisa
dilihat dari jenis pelanggaran yang dilakukan.
Dalam kaitannya dengan penggunaan Fake GPS, praktik di lapangan

diperoleh data bahwa ada beberapa mitra pengemudi yang melanggar
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peraturan perusahaan mengenai pengunaan aplikasi tambahan serupa Fake
GPS pada smartphone mereka guna untuk performa yang lebih baik dalam
menjalankan aplikasi Oke Driver yang bersangkutan. Padahal dalam
perjanjian kemitraan tercantum secara jelas pada aturan nomor 1 tidak
diperbolehkan menggunakan aplikasi tambahan seperti Fake GPS dan
aplikasi driver transportasi lain. Hal ini menciderai perjanjian yang telah
dilakukan, namun kembali lagi bahwa selagi perusahaan tidak merasa
dirugikan dengan ulah para mitra pengemudi maka tidak akan memutus
kemitraan. Memang pernyataan dari pemilik PT Oke Jack Indonesia yang
secara tidak langsung menyatakan kebolehannya untuk menggunakan
aplikasi Fake GPS dengan alasan selama tidak ketahuan oleh sistem aplikasi

berarti yang bersangkutan lolos/menang karena itu seperti gambling.

. Analisis Hukum Islam terhadap Praktik Penggunaan Aplikasi Fake GPS
pada Mitra Pengemudi PT Oke Jack Indonesia
Fake GPS merupakan sebuah aplikasi yang bisa diunduh pada Google

Playstore dan boleh digunakan oleh siapa saja yang berkepentingan. Ketika
seorang pribadi menggunakannya tidak ada akibat hukum yang timbul
selama penggunaanya tidak dimaksudkan untuk kemudharatan. Lain halnya
dengan pengemudi yang bermitra dengan perusahaan transportasi online
khususnya PT Oke Jack Indonesia, timbul akibat hukum yang baru. Akibat

hukum yang timbul yaitu dikarenakan adanya perjanjian kemitraan.
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Untuk menganalisa akibat hukum, sebelumnya harus dipaparkan
kembali bahwa yang dimaksud dengan sadd adh-dhari’ah adalah sesuatu hal
yang menjadi perantara menuju kepada perbuatan yang mengandung
kerusakan. Sesuatu hal itu awalnya ialah pekerjaan yang boleh dilakukan
(mubah). Terkait dengan Fake GPS dalam penggunaan awalnya mubah
namun ketika digunakan untuk transportasi online, bisa tervisualisasi dari
Pengguna Fake GPS dengan niat dan tujuan yang tidak baik. Aplikasi Fake
GPS dalam hal ini menjadi perantara menuju kepada perbuatan yang
mengandung kerusakan. Perbuatan yang mengandung kerusakan ialah tujuan
yang ingin dicapai dari perbuatan awal yang menjadi perantara. Sesuai
dengan apa yang dikatakan Ibnu Qayyim, kronologi di atas merupakan
dhari’ah yang tergolong kepada sesuatu yang mubah, namun ditujukan untuk
perbuatan buruk yang merusak, baik dilakukan dengan sengaja.’

Sebagaimana hal di atas, Allah SWT. telah berfirman bahwasanya
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh  dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu?® Dari sini bisa dilihat bahwa sebaiknya jangan melampaui batas
dengan cara menutup jalan kepada jalan perantara yang melampaui batas

tersebut. Dalam kaitannya dengan Fake GPS yaitu dengan menggunakan

2 Amir Syarifuddin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana, 2011), 427
3 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung:Pustaka Setia), QS. An-Nisa:

29.
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Fake GPS mitra pengemudi bisa menghantarkan kepada perbuatan yang
melampaui batas, dikarenakan sudah jelas yang pertama penggunaan aplikasi
Fake GPS telah dilarang oleh perusahaan sebagaimana tertuang dalam aturan
perusahaan dan kode etik mitra pengemudi yang harus ditaati, kedua dengan
menggunakan Fake GPS mitra pengemudi akan mengarahkan dirinya kepada
perbuatan yang rusak sehubungan telah dilanggarnya sebuah peraturan yang
mengikat namun masih saja terus menggunakan, hal ini akan menyebabkan
kekeliruan yang mendholimi diri sendiri, mitra pengemudi lain, penumpangn
dan juga perusahaan, yang berakibat dosa berkelanjutan.

Perkara tersebut sudah jelas melanggar, sehingga seharusnya
dihindari, padahal anjuran yang sesuai dengan Rasulullah bahwa *Perkara
yang halal itu jelas, yang haram pun jelas, dan antara keduanya terdapat
perkara yang syubhat, yang tidak diketahui oleh orang banyak. Oleh karena
itu, barangsiapa dapat menjauhi syubhat, maka bersihlah agama dan
kehormatan dari kekurangan. Dan barangsiapa terjerumus di dalam perkara
syubhat dimisalkan laksana orang penggembala yang menggembala di
sekitar daerah larangan yang hamper-hampir saja masuk daerah itu.*

PT Oke Jack Indonesia secara langsung menyatakan dalam aturannya
yang tertuang pada peraturan perusahaan mengenai Fake GPS bahwa
penggunaan aplikasi tambahan serupa Fake GPS itu dilarang. Alasannya
yang pertama bahwa perusahaan mengantisipasi kecurangan yang akan

dilakukan mitra pengemudi untuk melakukan order fiktif dan supaya tidak

4 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhori, Shohih Bukhori Juz 2 (Semarang: Karya Toha
Putra), 3.
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mengganggu sistem aplikasi perusahaan. Dari pemaparan ini, sudah ternyata
bahwa Fake GPS akan membawa kemudharatan yang lebih besar daripada
kemaslahatan tercermin dari dampak kerugian yang lebih banyak
dibandingkan dampak keuntungan. Dampak kerugian yang ditimbulkan dari
penggunaan Fake GPS ialah dari segi pelanggan, pengemudi, dan manajemen
perusahaan. Dari segi pelanggan, penggunaan Fake GPS menipu pelanggan
karena pada aplikasi posisi pengemudi tidak berada pada sebenarnya
pengemudi berada pada saat itu. Dilihat dari layar aplikasi posisi pengemudi
terkadang berputar-putar, loncat-loncat tidak jelas, ketika dikonfirmasi oleh
pelanggan ditanya posisi pengemudi dimana cenderung untuk berbohong.
Padahal posisi sebenarnya jauh dibilang dekat. Sesuai apa yang dikatakan
oleh saudari Rika selaku pengguna layanan Oke Jack yang pernah mengalami
ketidakjelasan posisi pengemudi saat order via aplikasi.’> Demikian juga
pendapat dari Mas Naufal yang mengatakan bahwa Fake GPS mendholimi
dan mengambil hak orang lain.® Bahwa sebagaimana kerugian yang telah
dipaparkan, hal ini sesuai dengan kaidah figh untuk pengambilan hukum

sadd adh-dhari’ah yaitu

s e e Bt uidiegs
“Menolak kemudharatan lebih didahulukan daripada menarik
kemaslahatan”.

Selanjutnya masih sejalur dengan kaidah figh di atas yang terkait

sadd adh-dhari’ah, perlu diperhatikan bahwa hal-hal berikut ini, yaitu sadd

> Rika, Wawancara, Malang, pada 21 Desember 2017.
6 Naufal, Wawancara, Malang, pada 21 Desember 2017.
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adh-dhari’ah digunakan apabila terjadi cara untuk menghindarkan cara dari
kerusakan yang telah tentu.” Terkait penggunaan Fake GPS ini, memang
kerusakan yang ditimbulkan telah tentu dan jelas. Salah satu kerusakan yang
ditimbulkan yaitu dari segi pengemudi. Dengan menggunakan Fake GPS
pengemudi lain yang berada di wilayah tersebut merasa terganggu
dikarenakan ada Fake GPS. Pengemudi yang sebenarnya sulit mendapatkan
order terhalang oleh Fake GPS yang mengakali sistem. Sistem yang ada di
handphone sesuai normal dengan menggunakan Fake GPS harus dioprek atau
diubah ke sistem non normal agar bisa dipasang aplikasi pendukung Fake
GPS. Dalam aturan perusahaan transportasi online penggunaan handphone
non normal tidak diperbolehkan namun fakta di lapangan sebagian
pengemudi menggunakan handphone yang non normal. Perbuatan mengubah
handphone menjadi non normal agar bisa dipasang aplikasi Fake GPS beserta
pendukungnya merupakan pekerjaan yang melanggar aturan syariat karena
sebelumnya ada perjanjian antara pengemudi dengan perusahaan transportasi
online yang melarang penggunaan handphone non normal. Dalam perjanjian
kerjasama shirkah aturan yang dibuat untuk dijalankan dan disepakati
bersama bagi yang melanggar akan dikenakan sanksi dan mengakibatkan
perjanjian cidera. Selain itu, dampak yang dirasakan pengemudi dari
penggunaan Fake GPS yaitu terkadang GPS yang bersangkutan tidak
terdeteksi pada handphone sehingga orderan tidak bisa masuk. Hal ini

sebagaimana pendapat saudara Michael yang pernah mengalami hal serupa

” Amir Syarifuddin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana, 2011), 427.
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ketika berpindah dari posisi semula GPS langsung terdeteksi. Fakta di atas
tergolong pekerjaan yang mubah dengan tujuan kepada perbuatan kurang
baik. Perbuatan merubah Aandphone menjadi non normal tidaklah mengapa
namun ada perjanjian yang mengikat sehingga pekerjaan yang berawal
mubah menjadi perbuatan yang tercela.

Sejalur dengan kerugian di atas, dampak kerugian dari segi sistem
yaitu dengan penggunaan Fake GPS memengaruhi kinerja sistem. Sistem
dalam mencari pengemudi berdasarkan jarak jaringan terdekat namun dengan
Fake GPS bukan lagi yang terdekat. Server menjadi tidak beraturan
berakibat pada melemahnya sistem kinerja dan keamanan aplikasi. Hal ini
berdampak pada waktu penjemputan penumpang yang awalnya mencari yang
terdekat dengan adanya Fake GPS memang letak GPS dekat namun posisi
pengemudi sebenarnya jauh. Sesuai apa yang pernah dialami pelanggan yang
bernama Mbak Khusnul dan Mbak Rulita pernah merasakan lama waktu
penjemputan padahal letak posisi pengemudi pada layar aplikasi tidak terlalu
jauh dan sudah ada estimasi waktunya namun kenyataannya lebih dari
estimasi waktu yang ditentukan aplikasi. Dengan demikian, meninggalkan
hal yang bersifat mudharat merupakan amanat yang lebih besar daripada
pelaksanaan suatu perbuatan atas dasar sadd adh-dhari’ah.

Dari kerugian terkait penggunaan Fake GPS yang telah disebutkan di
atas, berdasarkan pendapat Ibnu Qayyim terkait pengelompokkan sadd adh-
dhari’ah maka bisa dikategorikan hal ini bahwa penggunaan aplikasi Fake

GPS oleh mitra pengemudi tergolong perbuatan yang mubah dengan tujuan
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kepada hal yang mengandung kemudharatan dilakukan dengan cara sengaja.?
Penggunaannya memiliki beberapa tujuan yaitu pertama, untuk
mempercepat order-an yang masuk demi mengejar penghasilan yang
maksimal. Kedua, dengan menggunakan Fake GPS menghantarkan kepada
melakukan perbuatan order fiktif untuk mencapai target bonus. Ketiga,
menghilangkan GPS sesama mitra pengemudi yang berada di wilayah
sekitar, memindah GPS sebenarnya ke tempat yang ramai order-an. Tujuan
dari penggunaan tersebut memiliki dampak yang langsung dirasakan bagi
pengemudi lain, ada yang merasakan bahwa hal itu membuat pengemudi
yang menggunakan GPS sebenarnya justru tidak mendapat order, sistem
tidak lagi mencari pengemudi terdekat dalam sebuah order-an melainkan
dikacaukan oleh Fake GPS.

Berdasarkan tujuan dan dampak tersebut di atas, terlihat niat awal
pengguna Fake GPS sudah tidak baik lagi. Sebagaimana kaidah dalam
hukum Islam sesuatu pekerjaan dilihat dari niat awal kalau niatnya sudah
baik maka jalan selanjutnya akan menuju kepada kebaikan akan tetapi niat
awal sudah buruk maka akan membawa kepada kemudharatan.

Sehubungan dengan hal diatas, sesuatu perbuatan yang awalnya boleh
bisa berubah tidak boleh melihat beberapa faktor yaitu akibat hukum yang
ditimbulkan, niat pelaku, nilai kemaslahatan. Fake GPS ialah barang boleh
digunakan namun dalam implementasinya kebanyakan disalahgunakan oleh

pengemudi transportasi online.

8 Ibid., 427.
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Sebaigamana kaidah figh yang mengatakan:

3
s

Lol 33

“Segala urusan tergantung pada tujuannya’.

Niat adalah penentu jalan selanjutnya suatu pekerjaan menuju kepada
kebaikan atau keburukan. Ini merupakan langkah awal kaidah sadd adh-
dhari’ah yaitu jalan Jalan yang membawa kepada sesuatu, secara Aissi atau
ma’nawi baik atau buruk.

Berdasarkan fakta bahwa Pengemudi yang menggunakan Fake GPS
itu berambisi untuk mendapatkan target bonus semaksimal mungkin sampai
membuat order-an fiktif. Penggunaan Fake GPS merupakan hal yang mubah
tidak membawa kepada kerusakan, namun niat dan tujuan pengguna untuk
mengambil keuntungan dengan jalan yang tidak baik hal ini menuju kepada
kerusakan yang dimana juga notabene merugikan orang lain. Di sisi lain
pengguna Fake GPS sengaja menggunakan padahal yang bersangkutan itu
mengetahui bahwa hal itu merupakan pelanggaran aturan perusahaan
transportasi online dan merugikan sesama pengemudi lain.

Merugikan orang lain apalagi sesama mitra pengemudi merupakan
suatu perbuatan yang seharusnya dihentikan, sebagai bahan introspeksi diri
dari segi sifat penggunaan Fake GPS cenderung mengajarkan sifat serakah
dikarenakan tidak ingin kalah berusaha menguasai wilayah yang

bersangkutan sedang online. Tidak jarang pengguna juga tega
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menghilangkan GPS sesama pengemudi yang berada di wilayah sekitarnya
seperti apa yang pernah dilakukan oleh Bapak Koko pengemudi Oke Jack.’

Pengemudi yang menggunakan Fake GPS melakukan kedhaliman
terhadap perusahaan berupa tidak mentaati peraturan yang telah dibuat,
kepada pelanggan berupa letak posisi tidak sesuai sebenarnya, kepada diri
sendiri melakukan perbuatan yang tidak etis.

Terkait hal di atas, bahwa Islam melarang kepada perbuatan dhalim
sebagaimana Firman Allah SWT. dalam hadis qudsi :

505 58 i 15 Wiy (ool ol 5 ) s
“Wahai hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan
kezhaliman atas diri-Ku dan Aku menjadikan kezhaliman itu
haram di antara kalian, maka janganlah kalian saling
menzhalimi...” (HR. Muslim).

Dari kronologi hal di atas dapat dilihat bahwa pekerjaan yang
dilakukan pengguna Fake GPS mengarah kepada perbuatan bohong yang
perbuatan itu termasuk perbuatan tercela. Sebagaimana hujjah yang
dikemukakan oleh Wahbah Zuhailiy sebagai berikut: “Ketahuilah, bahwa
kebolehan menipu itu bertentangan dengan sadd adh-dhari’ah. Allah
menutup jalan untuk berbuat keharaman menipu dari segala jalan. Dan
orang-orang yang bandel ingin mengait-ngaitkannya dengan syariat. Oleh
karena itu, saat Allah mensyari’atkan jual beli, transaksi dan nikah maka

saat itu Allah juga menutup jalan yang menuju pada zina dan riba. Dan itu

9 Koko Muhammad al-Amsyah, Wawancara, Malang, pada 14 Desember 2017.
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menjadi jelas dengan adanya maksud yang dituju saat akad. Dan berdasar hal
ini maka tidak ada kesempatan bagi orang bandel untuk mengelak”.

Penggunaan aplikasi Fake GPS menimbulkan pro dan kontra, masing-
masing mempunyai alasan tersendiri, namun analisa bisa di dapat setelah
mencari fakta di lapangan mengenai dampak penggunaannya ternyata lebih
besar kerugian daripada keuntungannya. Sependapat dengan apa yang
dikatakan narasumber bahwa Fake GPS saya rasa keuntungannya hanya
personal lebih banyak kerugiaannya.!?

Kerugian yang ditimbulkan di atas, bisa tergambar dari tiga
komponen yaitu niat, perbuatan, dan tujuan serta dampak yang ditimbulkan
merupakan tolak ukur sebagai sadd adh-dhari’ah. Dari analisa di atas tiga
komponen tersebut merupakan perantara kepada kerusakan. Menutup jalan
atau perantara yang mengarah kepada kerusakan atau kerugian. Secara tegas
memang belum ada status yang jelas mengenai penggunaan Fake GPS atau
aplikasi semacamnya itu apakah haram atau makruh atau mubah. Setidaknya
dari analisa di atas bisa mengambil alternatif yang berdampak baik bagi

semua pihak dengan menyisakan mudharat yang sedikit.

19 Naufal, Wawancara, Malang, pada 14 Desember 2017.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan penjelasan yang telah dibahas,

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dalam perjanjian kemitraan PT Oke Jack Indonesia dengan Mitra
Pengemudi dilakukan tanpa ada paksaan, tanpa ada penipuan, dan tanpa
ada kekhilafan, yang dimana PT Oke Jack Indonesia selaku penyedia
modal kerja telah membuat peraturan yang diperuntukan kepada Mitra
Pengemudi yang harus ditaati dan dilaksanakan. Di dalam perjanjian
kemitraan antara Mitra Pengemudi dengan PT Oke Jack Indonesia,
terdapat ketentuan pada Pasal 1 Syarat dan Ketentuan menjadi Mitra
Pengemudi yang menyatakan bahwa Mitra Pengemudi dilarang
menggunakan aplikasi tambahan berupa Fake GPS dan aplikasi driver
transportasi online yang lain. Namun dalam faktanya Mitra Pengemudi
melakukan pelanggaran terhadap aturan perusahaan terkait penggunaan
aplikasi tambahan berupa Fake GPS, sehingga Mitra Pengemudi yang
menggunakan aplikasi tersebut secara otomatis telah menciderai dan
melanggar aturan yang telah dibuat.

Berdasarkan Analisa hukum Islam bahwa penggunaan aplikasi Fake GPS
secara umum merupakan hal mubah yang boleh digunakan oleh seorang

pribadi, namun berhubung suatu hukum itu bisa berubah melihat sebab
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musabab keadaan dan niat perbuatan yaitu adanya perjanjian kemitraan
antara mitra pengemudi dengan PT Oke Jack Indonesia, yang dalam
peraturannya melarang penggunaan aplikasi Fake GPS, dan niat
perbuatan mitra pengemudi yang menggunakan Fake GPS mulai awal
sudah menuju kepada hal yang mengandung mudharat dan menimbulkan
dampak kerugian bagi orang lain. Secara garis besar kerugian yang
dialami sesama Mitra Pengemudi yaitu sulitnya mendapatkan orderan
ketika berada di wilayah yang ada pengguna Fake GPS, sedangkan yang
dirasakan oleh customer yaitu waktu penjemputan menjadi lama, dan efek
penggunaan Fake GPS pada perusahaan yaitu menggangu server aplikasi
perusahaan transportasi online.  Terkait dengan hal itu, jelas mitra
pengemudi yang menggunakan Fake GPS melakukan perbuatan
mendhalimi diri sendiri, sesama mitra pengemudi, customer, dan
perusahaan. Oleh karena itu, penggunaan Fake GPS oleh Mitra
Pengemudi PT Oke Jack Indonesia merupakan perbuatan mengandung

kerusakan dan kedhaliman sehingga hukumnya haram.

B. Saran
1. Seyogyanya mitra pengemudi mematuhi dan menjalankan peraturan
perusahaan sesuai dengan Standar Operational Procedure (SOP).
2. Penggunaan aplikasi Fake GPS sebenarnya boleh dengan maksud yang

baik, namun berhubung adanya perjanjian yang telah dibuat bersama
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alangkah baiknya mitra pengemudi tidak menggunakan aplikasi Fake
GPS secara membabi buta mengingat penggunaannya menimbulkan
kerugian bagi sesama mitra pengemudi, customer, dan perusahaan.

. Terkait dengan aplikasi transportasi online lebih ditingkatkan dari segi
keamanan, bisa lebih mendeteksi penggunaan handphone yang diroot.
Sebenarnya terkait penggunaan Fake GPS, perusahaan transportasi online
bisa bekerjasama dengan operator seluler/developer GPS untuk membuat
sistem ketat pendeteksi Fake GPS dan mengawasi penggunaan Fake GPS.
. Kepada Pemerintah terkait/Kementerian terkait/Majelis Ulama Indonesia
setidaknya mengawasi dan membuat terobosan hukum baru terkait
aplikasi-aplikasi pada Google Playstore, mana yang halal dan mana yang

terindikasi merugikan orang lain.
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